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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaborasi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV berjumlah 19 siswa dan objek penelitian 
adalah keterampilan menulis karangan deskripsi. Desain penelitian menggunakan 
model Kemmis dan MC. Taggart. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Data hasil penelitian 
ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media objek langsung dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas IV. Media objek langsung yang digunakan jam dinding, handphone, 
laptop, bola plastik, kotak PPPK, dan lingkungan SD Negeri 1 Ngerangan. 
Peningkatan proses pembelajaran menulis karangan deskripsi terlihat pada 
keaktifan dan ketertarikan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi pada kondisi awal 
sebesar 62,95 (cukup), naik 7,04 menjadi 69,99 (cukup) pada siklus I dan siklus II 
naik 6,27 menjadi 76,26 (baik). Sebesar 94,74% siswa mencapai nilai ≥70. 
Kata kunci: keterampilan menulis karangan deskripsi, media objek langsung,   
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah dasar atau pendidikan dasar tidak semata-mata membekali anak 
didik berupa kemampuan membaca, menulis, dan berhitung semata, tetapi harus 
mengembangkan potensi pada siswa baik potensi mental, sosial, dan spiritual. 
Sekolah dasar memiliki visi mengembangkan manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.  
Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak 
untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku sekolah dasarlah seorang 
anak mendapatkan imunitas belajar yang kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan 
yang akan mereka lakukan di kemudian hari. Peran seorang guru sangatlah 
penting untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, bagaimana siswa 
dituntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian dapat 
meningkatkan kemampuan siswanya. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 241), salah satu keterampilan yang 
diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa 
yang baik, karena bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus 
dimiliki oleh siswa, keterampilan ini, antara lain: mendengarkan,  berbicara, 
membaca, dan  menulis. Keempat aspek berbahasa ini saling terkait antara satu 
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dengan yang lainnya. Seorang anak akan dapat menceritakan sesuatu setelah 
membaca ataupun setelah mendengarkan. 
Keterampilan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk 
sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa 
lisan, juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. Keterampilan manusia 
berbahasa bukanlah instinct, tidak dibawa anak sejak lahir, melainkan manusia 
dapat belajar bahasa sampai terampil berbahasa dan mampu berbahasa untuk 
kebutuhan berkomunikasi.  
Penggunaan bahasa dalam berinteraksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni 
lisan dan tulisan. Suatu individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu 
interaksi, maka siswa harus memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan ini 
digunakan untuk mengkomunikasikan pesan. Pesan ini dapat berupa ide 
(gagasan), keinginan, kemauan, perasaan, ataupun interaksi. Menurut Indihadi 
(Ahmad Susanto, 2013: 242), ada lima faktor yang harus dipadukan dalam 
berkomunikasi, sehingga pesan ini dapat dinyatakan atau disampaikan, yaitu: 
struktur pengetahuan (schemata), kebahasan, strategi produktif, mekanisme 
psikofisik, dan konteks.  
Ketika anak memasuki usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan 
untuk mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini, anak dituntut untuk berpikir lebih 
dalam lagi, karena kemampuan berbahasa anak mengalami perkembangan. 
Menulis sebagai keterampilan seseorang (individu) mengkomunikasikan pesan 
dalam sebuah tulisan. Keterampilan ini berkaitan dengan kegiatan seseorang 
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dalam memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk ditransaksikan melalui 
bahasa tulis. Menurut pendapat Cahyani dan Hodijak, (Ahmad Susanto, 2013: 
243), pesan yang ditransaksikan dapat berupa ide (gagasan), kemampuan, 
keinginan, perasaan, atau informasi. Pesan dapat menjadi isi sebuah tulisan yang 
ditransaksikan kepada pembaca. Melalui sebuah tulisan, pembaca dapat 
memahami pesan yang ditransaksikan serta tujuan penulisan.  
Seorang yang melakukan kegiatan menulis merupakan orang yang 
menyatakan gagasan atau pendapatnya kedalam sebuah catatan secara tertulis. 
Dalam kegiatan menulis sama seperti dengan membaca dimana kedua 
keterampilan ini sebagai sebuah aktivitas komunikasi ibarat mata uang logam 
yang sisi-sisinya saling melengkapi. Menurut White (Harzadi dan Zamzani, 1997: 
75), bahwasanya aktivitas membaca dan menulis terdapat hubungan yang saling 
menunjang dan melengkapi, dimana kebiasaan saat membaca tidak mungkin dapat 
terlaksana tanpa adanya kebiasaan menulis atau mengarang, begitu pula dengan 
kebiasaan menulis tidak akan dapat bermakna tanpa diikuti oleh kebiasaan 
membaca.  
Dalam menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari 
dan dilatih. Menulis memerlukan keterampilan tambahan bahkan motivasi 
tambahan pula, dikarenakan menulis bukan bakat karena tidak semua orang 
mampu untuk menulis. Menurut pendapat Henry Guntur Tarigan (1981: 4), 
mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan struktur 
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bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, 
tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
Menulis bukan sekedar coretan tinta yang dituangkan dalam buku, namun 
harus mempunyai makna dan informasi yang akan disampaikan. Untuk 
menyampaikan informasi pada pembaca, tulisan harus disajikan dengan tata 
bahasa yang mudah dipahami khalayak umum. Selain itu, terdapat metodologi-
metodologi tersendiri agar tulisan yang dibuat terstruktur rapi. 
Ragam tulisan yang dapat digunakan sebagai sarana belajar menulis, 
diantaranya adalah menulis karangan. Dalam menulis sebuah karangan 
dibutuhkan ketelitian, kepaduan, keruntutan, serta kelogisan antara kalimat yang 
satu dengan kalimat yang lain dan antara paragraf yang satu dengan paragraf  
yang lain sehingga akan membentuk karangan yang baik, utuh, dan rapi. Pada 
kenyataannya tidak semua orang mampu menulis karangan dengan baik. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 246), pembelajaran menulis di SD 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu menulis permulaan dikelas rendah (kelas 1-3) 
dan menulis lanjutan dikelas tinggi (kelas 4-6). Salah satu kompetensi dasar yang 
harus dicapai oleh siswa kelas IV SD yaitu siswa diharapkan dapat menulis prosa 
deskripsi sederhana tentang lingkungan hidup. Penggunaan huruf dengan ejaan 
yang benar harus sudah dikuasai oleh siswa kelas IV, siswa sudah mulai dituntut 
menghubungkan gagasan atau ide yang satu dengan ide yang lain. 
Salah satu bentuk keterampilan mengarang yang harus dimiliki siswa kelas 
IV adalah karangan deskripsi. Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan 
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca 
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dapat merasakan apa yang dilukiskan oleh penulis. Di dalam karangan deskripsi 
penulis berusaha supaya pembaca seolah-olah dapat melihat apa yang dia 
saksikan, mencium apa yang dibaunya, mendengar apa yang didengar, dan 
merasakan apa yang sedang dirasakan penulis pada saat itu walaupun pembaca 
belum pernah mengalaminya. Dalam karangan deskripsi, agar menjadi hidup, 
perlu dilukiskan bagian-bagian yang dianggap penting sedetail mungkin. 
Jika dilihat dari kondisi siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan  terkait 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, nilai rata-rata keterampilan menulis 
karangan sebesar 6,3. Media pembelajaran yang digunakan dengan meminta siswa 
untuk mengerjakan latihan menulis yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Ketika pembelajaran berlangsung, siswa sering menggunakan imajinasi 
atau hanya membayangkan objek yang akan dijadikan sumber tulisan. Cara 
tersebut masih terkesan kurang menyenangkan bagi siswa serta kurang mampu 
meningkatkan keterampilan menulis.  
Dalam kegiatan pembelajaran siswa cenderung masih kurang dalam 
memahami tentang pengorganisasian isi, pemilihan diksi, penggunaan  tanda baca, 
ide dan gagasan yang dikemukakan siswa dalam menulis karangan masih 
meloncat-loncat, dan kosa kata yang digunakan belum sesuai dengan kaidah 
bahasa sehingga kurang dapat mengekspresikan objek secara jelas dan tidak 
memberikan penjelasan suatu pokok pikiran kepada pembaca. Dalam melakukan 
kegiatan menulis, tidak semua orang mudah melakukannya. Banyak yang 
mengalami kesulitan waktu hendak menulis karangan deskripsi. 
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Berdasarkan kenyataan di atas, penulis merasa perlu mengadakan perbaikan 
terhadap proses pembelajaran menulis karangan deskripsi. Menurut Piaget (Rita 
Eka Izzaty, dkk. 2008: 118), anak usia sekolah dasar membutuhkan pengalaman 
langsung untuk membantu dalam berfikir, karena masih berada pada tahapan 
operasi konkret untuk manipulasi, menyentuh, meraba, melihat dan 
merasakannya. 
Salah satu media yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi adalah media objek langsung. Penggunaan media 
objek langsung sesuai digunakan untuk anak usia sekolah dasar. Dalam proses 
pembelajaran guru perlu menghadirkan objek nyata yang diperlihatkan secara 
langsung kepada siswa karena anak akan lebih dapat memahami sesuatu jika 
objek dapat mereka amati secara langsung. Media objek langsung digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi terkesan santai atau rileks, tidak 
menegangkan, mengurangi rasa bosan dan jenuh dalam belajar, mengurangi rasa 
kantuk, suasana belajar menjadi berbeda, dan siswa lebih merasa nyaman dan 
mudah dalam menulis karangan deskripsi karena adanya pengaruh media yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
Penggunaan media objek langsung dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih tertarik dan dapat 
menuangkan ide dan gagasannya saat menulis karangan deskripsi. Tujuan 
penggunaan media objek langsung ini agar siswa tidak mudah bosan saat 
pembelajaran berlangsung dan siswa juga dapat melihat objek secara nyata karena 
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dihadirkan langsung saat pembelajaran, sehingga akan memberikan hasil secara 
optimal apabila digunakan secara tepat. 
Berdasarkan beberapa masalah di atas peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian tentang, “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Objek Langsung Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten”. 
B.   Identifikasi Masalah  
           Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, diidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi masih 
menggunakan metode konvensional dan belum menggunakan media objek 
langsung. 
2. Siswa masih kurang memahami penggunaan EYD dalam menulis karangan 
deskripsi. 
3. Siswa dalam menuangkan ide dan gagasan masih mengalami kesulitan di 
dalam menulis karangan deskripsi. 
4. Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masih rendah. 
5. Rendahnya keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 







C.  Pembatasan Masalah 
   Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah dengan harapan permasalahan tidak meluas dan 
ruang lingkupnya penelitian difokuskan pada peningkatan proses pembelajaran 
dan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan media 
objek langsung pada siswa kelas IV SD N 1 Ngerangan kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten. 
D.  Rumusan Masalah 
        Berpangkal dari latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan? 
2. Seberapa besar peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung pada pembelajaran menulis karangan 
deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan? 
E.  Tujuan Penelitian 
        Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. 
2.   Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung pada pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa 




F.  Manfaat Penelitian 
         Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa agar    
termotivasi untuk menulis tanpa adanya paksaan dari orang lain dan 
menambah pengalaman belajar siswa karena menggunakan objek yang dapat 
diamati secara langsung. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan guru untuk menggunakan media yang efektif dalam setiap 
pembelajaran dan membantu guru memperbaiki kinerjanya sehingga 
profesionalisme guru akan meningkat 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan membantu sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan media yang cocok 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan menulis karangan 
siswa. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana dalam 
meningkatkan pengetahuan metodologi penelitian dan daya pikir secara 
mendalam dan mengembangkan kemampuan dalam merencanakan 
pembelajaran sehingga dapat nemilih media pembelajara maupun alternatif 






G.  Definisi Operasional Variabel 
         Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis karangan deskripsi adalah kelancaran dalam 
menuangkan ide serta gagasan ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan 
menulis karangan deskripsi tersebut mengandung organisasi isi karangan, 
organisasi karangan, diksi, pilihan struktur dan kosakata, dan EYD, yang 
dimodifikasi di sesuaikan dengan jenjang di SD. 
2.    Media objek langsung adalah media yang dapat diamati secara langsung dan 
nyata dalam kegiatan belajar. Media objek langsung berupa benda nyata yang 
dapat diamati menggunakan panca indera oleh siswa. Contoh: jam, 




















A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
a. Keterampilan Menulis 
1) Pengertian Keterampilan Menulis 
     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2007: 1180) 
keterampilan dapat diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
Keterampilan dapat juga diartikan sebagai kecakapan dalam melakukan 
sesuatu dengan baik, cermat, tepat, dan cepat.  
     Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 3), keterampilan menulis adalah 
suatu bentuk kelancaran berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, dengan tidak  bertatap muka secara langsung. Menulis 
merupakan suatu bentuk kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 
kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil dalam memanfaatkan 
grofologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Dalam memperoleh keterampilan 
menulis tidak didapatkan secara otomatis, tetapi harus diimbangi dengan 
latihan dan praktek yang dilakukan secara rutin dilatih. Kegitan menulis 
membutuhkan tambahan motivasi, dikarenakan menulis bukanlah bakat yang 
semua dapat melakukannya. 
     Menurut pendapat dari Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, (2011: 




grafis bahasa yang melahirkan pikiran dan perasaan dengan  tulisan. Sependapat  
dengan Alwasilah (Ahmad Susanto, 2013: 247), menulis adalah kegiatan 
produktif dalam berbahasa. Dimana masuk kedalam proses psikolinguistik, yang 
diawali dengan pembentukan gagasan lewat aturan semantik, didata menggunakan 
aturan sintaksis, kemudian dipaparkan dalam tatanan sistem tulisan.  
          Menurut Fachruddin Ambo Enre (1988: 7), menulis merupakan proses 
belajar dengan menggunakan cara tertentu, dengan cara menemukan sebuah ide 
yang akan diorganisasikan  membentuk sebuah tulisan yang mudah dipahami oleh 
pembaca. Menurut pendapat  Henry Guntur Tarigan (2008: 21), menulis adalah 
cara berkomunikasi atau berhubungan seseorang dalam menuangkan pikiran dan 
gagasan yang ingin disampaikan kepada orang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, menulis adalah 
sebuah aktivitas dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan kedalam 
lambang-lambang kebahasaan kepada orang lain (pembaca) yang memiliki 
arti/makna sehingga pembaca dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh 
penulis.   
         Menulis merupakan keterampilan berbahasa. Menurut pendapat Saleh Abbas 
(2006: 125), keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa lisan. Menurut 
pendapat Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, (1999: 263), keterampilan 
menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif lisan melibatkan aspek: 
penggunaan ejaan, kemampuan menggunakan diksi/kosa kata, kemampuan 
penggunaan kalimat, penggunaan jenis komposisi (gaya penulisan, penentuan ide, 
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pengolahan ide, dan pengorganisasian ide). Menurut Canale dan Swaim, 1981 
(Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, 1999: 275), keterampilan menulis dapat 
dipandang sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang sangat kompleks. 
Kegiatan menulis, paling tidak melibatkan aspek penggunaan bahasa dan 
pengolahan isi. Menulis dipandang sebagai bagian kemampuan komunikatif, 
kegiatan menulis melibatkan kompetensi gramatikal, kompetensi sosilinguistik, 
dan kompetensi strategik. 
          Pendapat dari Kaswan Darmadi (1996: 1), mengungkapkan bahwa 
keterampilan menulis merupakan aktivitas untuk berkomunikasi. Keterampilan ini 
didapatkan melalui sebuah proses belajar bukan sebagai sebuah warisan. 
Meskipun keterampilan ini diperoleh melalui proses belajar, akan tetapi 
penguasaan keterampilan antar siswa tidaklah sama. Senada dengan pendapat di 
atas menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1988: 143), mengungkapkan bahwa 
keterampilan menulis bukanlah keterampilan yang diwariskan secara turun-
temurun kepada orang, akan tetapi merupakan hasil proses seseorang dalam 
belajar-mengajar dan ketekunan berlatih untuk menulis.  
         Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, keterampilan menulis 
adalah kegiatan mengungkapkan sebuah ide kedalam tulisan menggunakan aspek 
kebahasaan dan keterampilan ini  diperoleh melalui proses belajar-mengajar 




Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling akhir 
dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah keterampilan mendengarkan, berbicara, 
dan membaca. Pendapat dari Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, (2011: 248),   
keterampilan menulis lebih sulit dikuasai, dibandingkan dengan keterampilan 
yang lain. Keterampilan menulis menghendaki penguasaan dari berbagai unsur 
kebahasaan dan di luar bahasa yang akan membentuk sebuah tulisan. 
Keterampilan menulis baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin 
dengan sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Hal 
terpenting yang harus diperhatikan dalam menulis adalah unsur kebahasaan, 
disamping memperhatikan isi pesan yang akan disampaikan, yang merupakan inti 
dari hakikat dalam penggunaan bahasa yang aktif dan produktif.  
2) Tujuan Menulis Karangan Deskripsi 
  Tujuan menulis karangan deskripsi menurut Ahmad Rofi’uddin dan 
Darmiyati Zuhdi, (1999: 167)  adalah melukiskan objek dengan kata-kata. Objek 
yang dituliskan dapat berupa orang, benda, tempat, kejadian, dan sebagainya. 
Dalam karangan deskripsi ini berupaya menunjukkan bentuk, rupa, suara, bau, 
rasa, suasana, situasi sesuatu objek. Dalam menunjukkan sesuatu penulis seakan-
akan menghadirkan sesuatu kehadapan pembaca, sehingga seolah-olah pembaca 
akan dapat melihat, mendengar, meraba, membau, merasakan objek yang 
dihadirkan. Selain itu, dapat bertujuan untuk secara aktif mengalami proses 
mental untuk mengalami apa yang dituliskan oleh pengarang.  
Senada dengan pendapat Gorys Keraf (1981: 93) menyatakan bahwa, tujuan 
yang hendak dicapai oleh seorang penulis ketika menulis karangan deskripsi 
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adalah memungkinkan terciptanya imajinasi kepada pembaca. Pembaca 
diharapkan dapat seolah-olah dapat melihat sendiri objek yang terdapat dalam 
tulisan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis karangan deskripsi adalah 
berusaha menimbulkan daya khayal kepada pembaca, dimana seolah-olah 
pembaca dapat melihat sendiri objek yang terdapat dalam sebuah tulisan. Dalam 
penelitian ini, peneliti lebih menegaskan melukiskan objek berupa benda. 
3) Karakteristik Tulisan yang baik 
          Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat berkomunikasi secara efektif 
dengan pembacanya. Pendapat dari Sabarti Akhadiah, dkk. (1993: 103-104), 
sebuah tulisan yang baik memiliki beberapa ciri, di antaranya bermakna, 
jelas/lugas, merupakan satu-kesatuan, singkat dan padat, serta memenuhi kaidah 
kebahasaan, di samping itu tulisan yang baik harus bersifat komunikatif. 
Menurut Fachruddin Ambo Enre (1988: 8-10), karakteristik tulisan yang 
baik, sebagai berikut.  
a) Tulisan selalu Bermakna, yakni tulisan mampu menyatakan sesuatu yang 
mempunyai makna bagi seseorang dan memberikan bukti terhadap apa yang 
ditulis. 
b) Tulisan selalu Jelas, yakni tulisan jika dibaca oleh pembaca jelas dengan 
kecepatan tetap dan mampu menangkap maknanya. 
c) Tulisan selalu Padu dan Utuh, yakni tulisan jika dibaca oleh pembaca  dapat  




menurut perencanaan dan bagian-bagiannya telah dihubungkan antar satu 
dengan lainnya. 
d)  Tulisan selalu Ekonomis, yakni penulis tidak akan membiarkan/membuang 
waktu pembaca hilang dengan sia-sia, sehingga penulis akan membuang kata-
kata yang dianggap berlebihan dalam tulisannya. 
e)  Tulisan selalu Mengikuti Kaidah Gramatika (menggunakan bahasa baku), 
yakni tulisan yang menggunakan bahasa yang dipakai oleh kebanyakan 
anggota masyarakat yang berkependidikan dan orang lain juga menggunakan 
dalam komunikasi formal atau informal, khususnya dalam tulisan. 
         Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 6-7), ciri-ciri tulisan yang baik, 
sebagai berikut. 
a) Mencerminkan kemampuan penulis menggunakan nada yang serasi. 
b) Mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia 
menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
c) Mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan jelas dan tidak 
samar-samar dengan memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan contoh-
contoh sehingga mempunyai makna sesuai dengan yang diinginkan oleh 
penulis. Dengan demikian, pembaca tidak perlu bersusah payah untuk 
memahami makna yang tersurat dan tersirat. 
d) Mencerminkan kemampuan penulis untuk dapat menulis secara meyakinkan 
dengan cara menarik pembaca terhadap pokok pembicaraan serta 




Dalam hal ini pemilihan setiap kata harus menunjang pengertian yang serasi, 
sesuai dengan yang diingikan penulis. 
e) Mencerminkan kemampuan penulis untuk memberikan kritik naskah tulisan 
pertamanya dan memperbaikinya. 
f) Mencerminkan kebanggan penulis dalam naskah atau manuskrip dengan 
bersedia memeriksa ejaan dan tanda baca secara seksama, makna kata dan 
hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum menyajikannya 
kepada pembaca. 
         Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik 
adalah mencerminkan kemampuan penulis baik dari segi bahasa maupun teknik 
penulisan sehingga menjadikan tulisan menjadi kesatuan yang utuh yang memiliki 
kebermaknaan serta dapat menjadi tulisan yang komunikatif sehingga dapat 
dinikmati oleh pembaca. 
4) Tahap-tahap dalam Menulis Karangan Deskripsi 
     Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, (1999: 168), agar dapat 
mendeskripsikan sesuatu dengan baik, perlu menguasai cara-cara menulis 
karangan deskripsi sebagai berikut. 
a)   Mengamati objek yang akan ditulis 
         Untuk mendeskripsikan suatu objek dengan baik, memerlukan bahan-bahan 






b)   Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi 
          Data atau informasi yang telah kita catat dari pengamatan perlu diseleksi 
dan disusun dengan cara-cara sebagai berikut. 
(1)   Memilih data dan informasi yang memberikan kesan yang kuat. Harus 
dapat melihat ciri-ciri atau sifat-sifat apakah yang dimiliki oleh orang, 
tempat, benda, dan objek-objek yang lain yang mengesankan. 
(2)   Menyajikan informasi dengan objek yang kita deskripsikan dengan 
kerangka deskripsi sesuai dengan objek yang di deskripsikan. 
(3)   Menyusun  aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah 
masuk ke dalam  urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut 
kepentingan. 
c)    Kembangkan kerangka karangan menjadi deskripsi 
d)    Merevisi hasil karangan 
e)    Melaporkan hasil karangan 
b. Karangan Deskripsi 
1)   Jenis-jenis Karangan  
        Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1993: 127-135), karangan dibagi menjadi 4 
bentuk sebagai berikut. 
a)  Narasi  
     Merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu 
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 
mengalami  sendiri  peristiwa  tesebut. Sasaran  utama karangan narasi adalah 
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tindak tanduk yang dijalani dan dirangkaiakan menjadi sebuah peristiwa yang 
terjadi dalam suatu kesatuan waktu.  Unsur terpenting dalam sebuah narasi adalah 
unsur perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.  
b)  Eksposisi (paparan) 
        Merupakan karangan yang berusaha menerangkan atau menjelaskan sesuatu 
yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang. Paparan sering 
digunakan dalam menyampaikan uraian-uraian ilmiah, ilmiah populer, dan uraian 
ilmiah lainnya yang pada prinsipnya tidak berusaha mempengaruhi pendapat 
orang lain. selain dari uraian yang bersifat ilmiah, semua tulisan yang berisi 
penjelasan atau informasi dapat disebut paparan 
c)  Deskripsi (lukisan) 
       Merupakan usaha untuk menggambarkan dengan kata-kata wujud atau sifat 
lahiriah suatu objek. Memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan peraasaan 
penulis kepada pembaca dengan menyebutkan sifat dan semua perincian yang ada 
pada sebuah objek. Objek yang dideskripsikan tidak hanya sebatas pada apa yang 
dilihat, didengar, dicium, dirasa, dan diraba, tetapi juga harus dapat 
mendeskripsikan perasaan hati, misalnya perasaan takut, cemas, enggan, jijik, 
cinta, kasih, sayang, haru, benci, dan sebagainya. Demikian pula dengan suasana 
yang timbul pada peristiwa, misalnya panasnya sinar matahari, dingin yang 
mencekam, dapat dideskripsikan oleh penulis. Deskripsi menekankan pada kesan 
dengan berusaha menyadarkan lukisan yang dirangkai dengan kata-kata. Seluruh 
panca indra dituntut untuk aktif. Penulis berusaha pembaca seolah-olah melihat 
apa yang disaksikan, mencium apa yang dibaunya, mendengar apa yang didengar, 
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dan merasakan apa yang dirasakan penulis. Karangan deskripsi tidak dapat berdiri 
sendiri.  Terjalin dalam narasi dengan tugas untuk menghidupkan ceritera. Ada 
dalam paparan untuk memperjelas paparan dan ada dalam argumentasi untuk 
memperkuat bukti-bukti atau alasan-alasan. 
d)  Argumentasi (persuasi) 
        Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 83), mengungkapkan bahwa argumentasi 
merupakan karangan yang berusaha membuktikan sesuatu dengan mengemukakan 
alasan-alasan yang meyakinkan. Penulis dituntut mampu menghubung-hubungkan 
fakta secara logis untuk sampai pada sebuah kesimpulan yang meyakinkan. 
Dilatih bernalar dengan logis.  
 Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih memfokuskan pada keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Keterampilan menulis karangan deskripsi adalah 
kelancaran dalam menuangkan ide serta gagasan ke dalam bentuk tulisan.  
2)  Pengertian Karangan Deskripsi 
  Menurut Djoko Widagdho (1994: 109), karangan deskripsi adalah karangan 
yang melukiskan dan mengemukakan sifat, tingkah laku seseorang, suasana dan 
keadaan suatu tempat atau sesuatu yang lain. Lukisan dalam karangan deskripsi 
harus diusahakan sedemikian rupa, agar pembaca seolah-olah melihat sendiri apa 
yang kita lukiskan tersebut. Membuat karangan deskripsi membutuhkan 
keterlibatan emosi (perasaan) pengarang. Dalam karangan deskripsi, agar menjadi 
hidup, perlu dilukiskan bagian-bagian yang dianggap penting sedetail mungkin. 
         Selanjutnya, Gorys Keraf (1981: 93), menyatakan bahwa karangan deskripsi 
adalah sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha penulis untuk dapat 
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memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam 
karangan deskripsi penulis akan memindahkan kesan-kesannya, pengamatan dan 
perasaannya kepada pembaca dengan cara menyampaikan sifat dan semua 
perincian wujud yang ditemukan pada objek yang diamati. tujuan utama dalam 
membuat karangan deskripsi adalah menciptakan daya khayal kepada para 
pembaca, seolah-olah pembaca dapat melihat sendiri objek secara keseluruhan 
sebagai yang dialami secara fisik oleh penulisnya. Menurut Mudrajad Kuncoro 
(2009: 72), karangan deskripsi adalah suatu bentuk tulisan karangan yang 
memberi gambaran verbal terhadap suatu yang akan ditulis, baik itu manusia, 
objek, penampilan, pemandangan, atau kejadian. 
          Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, karangan deskripsi adalah 
suatu bentuk tulisan yang memberikan gambaran objek, yang ditulis secara detail 
tentang sifat dan semua perincian wujud yang ditemukan pada objek yang 
diamati, untuk menciptakan daya khayal kepada pembaca seolah-olah pembaca 
dapat melihat sendiri objek secara keseluruhan sebagaimana yang dialami secara 
fisik oleh penulisnya.  
3)   Macam-macam Karangan Deskripsi 
          Ada beberapa objek yang dapat diungkapkan dalam karangan deskripsi. 
Sabarti Akhadiah, dkk. (1993: 132-134), mengungkapkan berdasarkan 






a)  Deskripsi tempat 
        Tempat memegang peranan penting dalam setiap peristiwa dan setiap 
peristiwa tidak dapat dilepaskan dari lingkungan dan ikatan tempat. Dalam sebuah 
kisah atau cerita pasti mempunyai latar belakang tempat. Jalannya sebuah cerita 
akan lebih menarik jika dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa tersebut. 
Menulis karangan deskripsi harus mampu menyeleksi detail-detail tempat yang 
dideskripsikan, sehingga detail-detail yang dipilih betul-betul mempunyai 
hubungan atau berperan langsung dalam peristiwa yang dilukiskan. 
        Gorys, keraf (Sabarti Akhadiah, dkk. 1993: 132), hal-hal yang perlu 
diperhatikan saat menulis karangan deskripsi seperti berikut. 
(1) Suasana hati, seorang pengarang harus dapat menetapkan suasana hati yang 
manakah yang paling menonjol untuk dijadikan landasan. 
(2) Menulis karangan deskripsi harus mampu memilih detail-detail yang relevan 
untuk menggambarkan suasana hati. 
(3) Pengarang dituntut untuk mampu menetapkan urutan yang paling baik dalam 
menampilkan detail-detail yang dipilih. 
b)  Deskripsi orang 
        Seseorang yang bersungguh-sungguh membuat deskripsi tentang seorang 
tokoh, harus mengetahui ciri utama kepribadian tokoh. Semisal mengenai tingkah 
laku, bentuk tubuh, watak, dan sebagainya. Ada beberapa cara dalam 




(1) Penggambaran fisik bertujuan memberikan gambaran yang  sejelas- jelasnya 
keadaan tubuh seorang tokoh. Penggambaran deskripsi ini banyak bersifat 
objektif. 
(2) Penggambaran tindak-tanduk seorang tokoh. Dalam hal ini pengarang 
mengikuti dengan cermat semua tindak-tanduk, perbuatan, gerak-gerik sang 
tokoh dari suatu tempat ke tempat lain dari waktu ke waktu lain. 
(3) Penggambaran keadaan yang mengelilingi tokoh misalnya penggambaran 
tentang pakaian, tempat kediaman, kendaraan, dan sebagainya. 
(4) Penggambaran perasaan walaupun perasaan dan pikiran yang melanda 
seseorang tidak dapat diserap oleh panca indera manusia, namun antara 
perasaan dan unsur fisik mempunyai hubungan yang erat, pancaran wajah 
seseorang, pandangan mata, gerak bibir, merupakan petunjuk tentang keadaan 
perasaan seseorang pada waktu itu. 
(5) Penggambaran watak seseorang. Aspek perwatakan ini paling sulit 
dideskripsikan. Pengarang harus mampu menafsirkan tabir yang terkandung 
di balik fisik seseorang. Harus cermat dalam mengidentifikasikan unsur-unsur 
dan kepribadian seorang tokoh, kemudian menampilkan dengan jelas unsur-
unsur yang dapat memperlihatkan watak seseorang. 
        Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih memfokuskan pada deskripsi 






4)   Unsur-unsur Karangan Deskripsi 
        Menulis merupakan kemampuan berbahasa paling akhir yang harus dikuasai 
oleh setiap pelajar. Kemampuan menulis didapatkan setelah kemampuan 
menyimak, berbicara, dan membaca. Kegiatan menulis merupakan salah satu 
pembelajaran bahasa. Jadi, tes kebahasaan merupakan hal yang harus dilakukan. 
Adapun unsur-unsur karangan deskripsi menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 
440) sebagai berikut. 
a) Isi, gagasan yang dikemukakan 
b) Organisasi isi 
c) Tata bahasa  
d) Gaya: pilihan struktur  dan kosakata 
e) Ejaan dan tata tulis  
         Kelima unsur ini akan dijadikan pedoman penilaian dalam keterampian 
menulis karangan deskripsi dan disederhanakan dengan kondisi di sekolah dasar. 
Unsur karangan dimodifikasi menjadi organisasi isi kaarangan, organisasi 
karangan, diksi, pilihan struktur dan kosa kata, dan EYD. 
5)   Ciri-ciri Karangan Deskripsi  
        Setiap jenis karangan mempunyai ciri-ciri tersendiri, baik terhadap karangan 
narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.  
      Menurut Semi (2003: 41) mengatakan bahwa ciri-ciri karangan deskripsi 
sebagai berikut. 
a) Karangan deskripsi lebih mengupayakan untuk memperlihatkan detail atau 
perincian tentang suatu objek. 
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b) Karangan deskripsi bersifat untuk memberikan pengaruh sensivitas dan 
membentuk imajinasi pembaca. 
c) Karangan deskripsi disampaikan menggunakan gaya yang nikmat dengan 
menggunakan pilihan kata yang menggugah para pembacanya. 
d) Karangan deskripsi banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 
dirasakan, dan dilihat sehingga pada umumnya objek yang dideskripsikan 
adalah benda, alam, warna, dan manusia. 
e) Dalam menyampaikan organisasi akan lebih banyak menggunakan susunan 
ruang (spartial order). 
        Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang ditulis berdasarkan 
gambaran atau pengalaman yang dialami penulis. Beberapa karakteristik karangan 
deskripsi yang dikemukakan oleh Suparno dan Mohammad Yunus, (2011: 4.6), 
sebagai berikut. 
a) Karangan jenis deskripsi bermaksud menyampaikan kesan-kesan tentang 
sesuatu, dengan sifat, dan gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada 
pembaca, 
b) Karangan deskripsi disusun untuk melukiskan sesuatu dengan maksud untuk 
menghidupkan kesan dan daya khayal mendalam kepada pembaca, 
c) Menulis karangan deskripsi membutuhkan keterlibatan perasaan, dan 
d) Menulis karangan deskripsi menuntut penulis untuk mampu memilih dan 
mendayagunakan kata-kata yang dapat memancing kesan serta citra indrawi 
dan suasana batiniah pembaca. 
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        Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, karangan dekripsi memiliki 
ciri-ciri tertentu yaitu, menggambarkan sesuatu objek dengan penggambaran yang 
sejelas-jelasnya dengan memperlihatkan detail dan rincian tentang objek dengan 
melibatkan panca indera dan lebih bersifat mempengaruhi emosi, sehingga 
membentuk imajinasi pembaca dan dapat merasakan sendiri apa yang telah 
dibaca, dalam organisasi penyampaiannya lebih banyak menggunakan susunan 
ruang, penyampaian dalam karangan deskripsi ini menggunakan gaya memikat 
dan dengan pilihan kata  yang menggugah. Dalam penelitian ini, peneliti lebih 
menekankan pada karangan deskripsi objek berupa benda. 
6)   Aspek-aspek dalam Karangan Deskripsi 
        Pada prinsipnya, setiap penulis mengharapkan agar pembaca memberikan 
respon yang baik terhadap hasil karyanya. Dalam menulis karangan perlu 
diperhatikan beberapa aspek yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur penilaian 
terhadap suatu karangan. Menurut pendapat Sabarti Akhadiah (1991: 103), 
mengatakan bahwa sebuah tulisan yang baik memiliki beberapa ciri. Antara lain: 
(1) bermakna, (2) jelas/lugas, (3) merupakan satu-kesatuan, (4) singkat dan padat,   
(5) memenuhi kaidah kebahasaan, dan (6) komunikatif. 
        Senada dengan Sabarti Akhadiah, menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 
440), aspek-aspek yang dinilai dalam sebuah karangan adalah sebagai berikut. 
1) Isi gagasan yang dikemukakan 
         Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan dapat melalui 
pengalaman sehari-hari atau informasi-informasi yang diperoleh melalui bacaan 
atau media informasi yang lainnya. Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah 
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karangan dipilih untuk mengetahui apakah isi gagasan tersebut sudah sesuai 
dengan tema yang diberikan. 
2) Organisasi isi 
         Organisasi isi dalam sebuah karangan mencakup pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan isi pokok secara umum, bagian isi 
menjelaskan ide pokok sebuah karangan, dan bagian penutup menggambarkan 
kesimpulan dari isi karangan. Penilaian terhadap organisasi isi dilakukan untuk 
mengetahui apakah karangan yang dibuat siswa sudah mencakup ketiga pokok 
tersebut. 
3) Tata bahasa 
         Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa 
meliputi  aturan-aturan  penulisan,  penggabungan  kata,  dan  penyusunan 
kalimat. Penilaian terhadap tata bahasa dilakukan untuk mengetahui apakah 
penggunaan tata bahasa dalam menulis sebuah karangan. 
4)   Gaya: pilihan struktur dan kosakata 
         Gaya meliputi struktur kata dan kosakata yang digunakan penulis dalam 
menulis sebuah karangan. Gaya perlu diperhatikan agar karangan yang dihasilkan 
dapat dipahami pembaca dengan baik. Penilaian meliputi struktur dan kosakata 
dalam sebuah karangan dilakukan untuk mengetahui apakah struktur dan kosakata 
yang digunakan oleh penulis sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku. 
5)   Ejaan dan tata tulis 
        Penggunaan ejaan dan tata tulis dalam sebuah karangan harus disesuaikan 
dengan penggunaan ejaan yang berlaku. Bertujuan agar pembaca dapat 
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memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan dan tata 
tulis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan tata tulis 
karangan yang dibuat siswa sudah sesuai dengan ejaan yang berlaku. 
        Dalam penelitian aspek yang akan dijadikan bahan dalam penilaian 
dimodifikasi disesuai di sekolah dasar. Aspek yang digunakan dalam penilaian 
keterampilan menulis karangan adalah organisasi isi karangan, organisasi 
karangan, diksi, pilihan struktur dan kosa kata, EYD. 
7)   Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
         Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, (2011: 248), berpendapat bahwa 
aktifitas menulis merupakan bentuk manifestasi keterampilan berbahasa yang 
paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah keterampilan mendengarkan, 
berbicara, dan membaca. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1993: 104), 
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks, dimana menuntut 
sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Bagi siswa sekolah dasar yang pertama 
kalinya belajar mengarang bagaimanapun sederhananya gagasan yang akan 
dikomunikasikannya, dituntut dapat memilih kata dengan tepat, menghubung-
hubungkan kalimat menjadi paragraf yang baik, dan menuliskan dengan ejaan 
yang tepat.  
         Sabarti Akhadiah, dkk. (1993: 127), mengungkapkan bahwa karangan dapat 
disajikan dalam empat ragam karangan: narasi, eksposisi, deskripsi, dan 
argumentasi. Salah satu bentuk karangan yang mendapat perhatian disini adalah 
karangan deskripsi. Dalam menulis karangan deskripsi penulis memindahkan ide 
atau gagasan berdasarkan pengamatan kedalam bentuk tulisan kepada pembaca.  
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  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, keterampilan 
menulis karangan deskripsi adalah kelancaran dimana siswa dapat menuangkan 
ide maupun gagasan dalam bentuk tulisan sehingga pembaca seolah-olah dapat 
mengalami dan melihat apa yang ditulis oleh penulis. Mengajarkan menulis 
karangan deskripsi dapat mengambil dari pengalaman dan pengamatan terhadap 
lingkungan sekitar siswa sehingga siswa dapat mengembangkan ide maupun 
gagasannya. Seorang guru sekolah dasar dituntut agar dapat mengasah 
keterampilan menulis siswa, karena pada masa sekolah dasarlah pembentukan 
dasar dalam keterampilan menulis dimulai. 
8)   Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
        Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 23), faktor yang dapat mempengaruhi 
keterampilan menulis karangan deskripsi antara lain: (1) maksud dan tujuan 
penulisan, yakni pembaca dapat mengerti kemana arah tujuan penulisan karangan 
deskripsi; (2) kondisi pembaca atau pemirsa, artinya sebuah karangan deskripsi 
tersebut akan ditujukan kepada pembaca, apakah itu orang tua, kenalan, atau 
teman penulis sehingga karangan dapat berguna; (3) waktu atau kesempatan, 
artinya menuntut tulisan yang dubuat penulis karangan deskripsi akan sesuai 
dengan berlangsungnya suatu kejadian, sehingga pembaca akan menarik untuk 
membacanya. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, seorang 
penulis dalam keterampilan menulis karangan deskripsi yang baik harus 




2. Media Objek Langsung 
a. Media Objek Langsung 
         Menurut Suharjo (2006: 110), benda sebenarnya dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu objek (object) dan benda/barang contoh (specimen). Benda asli (obyek) 
adalah semua benda yang masih dalam keadaan asli, alami seperti dimana ia 
hidup dan berada. Sedangkan specimen atau benda/barang contoh adalah benda-
benda asli atau sebagian dari benda-benda asli yang digunakan sebagai contoh. 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media objek 
langsung menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, (2005: 196), menggunakan 
benda nyata atau objek langsung dalam pengajaran sering kali paling baik, dalam 
menampilkan benda-benda nyata seperti tentang ukuran, suara, gerak-gerik, 
permukaan, bobot-badan, bau serta manfaatnya. 
         Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007: 217), media objek 
langsung merupakan media tiga dimensi yang menyampaikan informasi tidak 
dalam bentuk penyajian, tetapi melalui ciri fisiknya sendiri. Hal ini ditunjukkan 
dengan ukuran, bentuk, berat, susunan, warna, fungsi, dan beberapa hal yang 
melekat pada objek. Jenis-jenis media objek langsung adalah sebagai berikut. 
1) Media objek alami. Media objek alami adalah benda-benda alami ciptaan 
Tuhan yang terdapat di alam. Media objek alami terbagi menjadi dua yaitu 
media objek alami yang hidup dan tak hidup. Contohnya adalah hewan, 
tanaman, batu, air, dan sebagainya. 
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2) Media objek buatan. Media objek buatan adalah benda-benda yang diciptakan 
oleh manusia. Contohnya adalah kursi, lemari, sepatu, tas, jam, dan 
sebagainya. 
         Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, media objek langsung 
sering disebut dengan benda nyata. Karena benda-benda tersebut berasal dari 
sekitar kita, media objek langsung mudah untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun luar kelas. 
 Ronald H. Anderson (1987: 183), mengungkapkan bahwa untuk mencapai 
hasil optimum dalam pembelajaran, salah satu hal yang disarankan dengan 
menggunakan media yang tersedia di lingkungan siswa. Media yang digunakan 
hendaknya  media yang sebenarnya yang dapat dilihat dan diamati siswa. Dengan 
menggunakan media yang sesungguhnya akan memberikan rangsangan yang amat 
penting bagi siswa menyangkut keterampilan psikomotor.  
         Pendapat dari Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, (2005: 196),  dalam 
menggunakan media objek langsung untuk pengajaran, guru hendaknya 
mempertimbangkan hal-hal berikut. 
1) Benda-benda atau makhluk hidup apakah yang mungkin dimanfaatkan di 
kelas secara efisien. 
2) Bagaimana caranya agar semua benda itu bersesuaian sekali terhadap pola 
belajar. 
3) Dari mana sumbernya untuk memperoleh benda-benda itu. 
 
         Ronald H. Anderson (1987: 187), berpendapat tentang kelebihan dalam 
menggunakan media objek langsung adalah seperti berikut. 
1) Dapat memberi kesempatan semaksimal mungkin pada siswa untuk 




2) Dapat memperlihatkan seluruh atau sebagian besar rangsangan yang relevan 
dari lingkungan kerja, dengan biaya yang sedikit. 
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan melatih keterampilan 
manipulatif mereka dengan menggunakan indra peraba. 
4) Memudahkan pengukuran penampilan siswa, bila ketangkasan fisik atau 
keterampilan koordinasi diperlukan dalam pekerjaan. 
        Dengan melihat kelebihan dari media objek langsung diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa, media objek langsung dapat memberikan bantuan kepada 
siswa dalam proses pembelajaran dengan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengalami dan melatih menggunakan indra peraba, penglihat, mengalami, 
dan melatih memanipulasi. 
3.  Karakteristik Siswa SD 
       Karakteristik anak dari segi pertumbuhan fisik dan psikologisnya. Anak sejak 
di dalam kandungan sampai mati akan mengalami proses pertumbuhan yang 
bersifat jasmaniah maupun kejiwaan. Pertumbuhan dan perkembangan anak 
berlangsung secara teratur dan terus-menerus ke arah kemajuan. Menurut Angela 
Anning (1994) (Suharjo, 2006: 36-37), perkembangan dan belajar anak itu sebagai 
berikut. 
a. Kemajuan berfikir anak itu berkembang secara sekuensial. Berfikir dari 
kongkrit menuju abstrak. 
b. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak boleh 
dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif yang lebih 
tinggi misalnya: dalam hal membaca permulaan, mengingat angka, dan 
belajar konservasi. 




d. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa yang 
dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
f. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara belajar 
yang unik.  
        Pandangan di atas menunujukan bahwa perkembangan kemampuan berfikir 
anak itu bergerak secara sekuensial dari berfikir kongkrit menuju ke berfikir 
abstrak. Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Jean Piaget (Suharjo, 2006: 37), 
tahap perkembangan anak itu secara hierarkhis terdiri dari 4 tahap, yaitu seperti 
berikut. 
a. Tahap Sensori Motoris (0-2 tahun) 
        Anak tidak/belum mempunyai konsepsi tentang objek yang tetap. Anak 
hanya dapat mengetahui hal-hal apa saja yang ditangkap dengan inderanya. 
b. Tahap Pra Operasional (2-6/7 tahun) 
        Anak mulai timbul pertumbuhan kognitifnya, tetapi masih terbatas pada hal-
hal yang dapat dijumpai dilingkungannya saja. Pada akhir tahun ke dua, anak 
mulai mengenal simbol/ nama. 
c. Tahap Operasi Kongkrit (6/7-11/12 tahun) 
        Anak-anak dapat mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat 
menghadapi hal-hal yang abstrak. Dalam tahap ini anak mulai berkurang 




Akhirnya pada tahap operasi formal anak sudah mempunyai pemikiran yang 
abstrak pada bentuk-bentuk lebih kompleks. 
   Menurut Tim Dosen FIP IKIP MALANG, 1980 (Suharjo, 2006: 37-38), 
anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun, dalam usia tersebut selain memiliki 
karakteristik seperti di atas juga memiliki karakteristik pertumbuhan kejiwaan 
sebagai berikut. 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. Hal ini sangat penting peranannya 
bagi pengembangan dasar yang diperlukan sebagai makhluk individu dan 
sosial. 
b. Kehidupan soaialnya diperkaya selain kemampuan dalam hal kerjasama juga 
dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya. 
c. Semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan tertentu juga 
semakin bertumbuhnya minat tertentu. 
d. Kemampuan berfikirnya masih dalam tingkat persepsional. 
e. Dalam bergaul, bekerjasama dan kegiatan bersama tidak membedakan jenis 
yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama. 
f. Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab akibat. 
g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan dari orang dewasa. 
4.   Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV SD 
         Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki 
oleh siswa sekolah dasar. Siswa memiliki keterampilan menulis yang baik dapat 
mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalamannya ke berbagai pihak, 
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terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Keterampilan menulis sama seperti 
kemampuan berbahasa yang lain, dapat dimiliki melalui bimbingan dan latihan 
intensif. Latihan keterampilan menulis di sekolah dasar sangat penting karena 
merupakan penanaman dasar menulis. Memiliki keterampilan menulis 
memungkinkan manusia mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalaman 
ke berbagai pihak, terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Di tingkat sekolah dasar 
harus mulai ditanamkan dasar-dasar keterampilan menulis, karena apabila 
dasarnya sudah kuat dan kokoh tentunya bentuk karangan yang bagaimanapun 
yang akan dikembangkan tidak menjadi persoalan lagi.  
        Berbeda dengan keterampilan lain, keterampilan berbahasa, khususnya 
keterampilan menulis, pada awal siswa diminta menulis atau mengarang dengan 
semua komponen yang membangun karangan. Siswa mulai mengarang pada kelas 
IV dengan sudah dituntut mampu mengemukakan ide/pesan dengan ejaan yang 
benar, dengan kosakata yang tepat, dengan kalimat yang efektif, dan dengan 
paragraf yang baik. 
         Setelah siswa dapat menuliskan atau menggambarkan huruf, menuliskan 
bermacam-macam kata dalam kalimat dengan ejaan yang tepat sesuai dengan 
yang diajarkan pada kelas I, II, III maka dikelas IV pokok bahasan menulis 
dilanjutkan dengan menulis lanjut. Seperti pendapat Sabarti Akhadiah, dkk. 
(1992: 67), mengungkapkan bahwa tujuan menulis di kelas IV adalah sebagai 
berikut. 
a. Siswa memahami cara menulis prosa, narasi, deskripsi dengan ejaan yang 
benar dan dapat menyatakan ide/pesan secara tertulis. 
b. Siswa memahami cara menulis surat pribadi, surat izin, surat ucapan selamat, 
surat undangan, surat ucapan, surat ajakan dengan ejaan yang  
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c. benar dan dapat menyatakan ide/pesan secara tertulis. 
d. Siswa memahami cara menulis kata serapan dengan ejaan yang benar dan 
dapat menyatakan ide/pesan secara tertulis. 
e. Siswa memahami cara mengisi/menulis formulir permohonan dengan ejaan 
yang benar dan dapat menyatakan ide/pesan secara tertulis.  
       Berdasarkan tujuan tersebut, menulis karangan deskripsi merupakan salah 
satu dari tujuan pembelajaran yang harus dikuasai oleh anak kelas IV SD. Sabarti 
Akhadiah, dkk. (1992: 72), mengatakan bahwa pada pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan menggambarkan kegiatan di sekolah, bukan hanya 
bersumber dari pengalaman, melainkan juga berdasarkan pengamatan. Siswa 
dilatih melakukan pengamatan dengan sangat cermat, kemudian siswa 
menggambarkan hasil pengamatannya itu sehingga pembaca seolah-olah juga 
melihat. 
3. Kompetensi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
  Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, (2011: 170), mengungkapkan 
kompetensi adalah suatu pernyataan minimal tentang pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
setelah peserta didik menyelesaikan suatu aspek atau subaspek mata pelajaran 
tertentu. Kompetensi seseorang dapat dilihat melalui kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan tugas yang diperoleh pendidikan maupun latihan. Seseorang 
dikatakan memiliki kompetensi apabila ia mampu melaksanakan tugas yang telah 
diberikan secara baik. Seseorang harus menerapkan strategi pembelajaran agar 
kompetensi dasarnya dapat dicapai. 
         Dalam menulis karangan deskripsi, kompetensi yang harus dimiliki siswa 
adalah dengan melakukan kegiatan menulis berupa karangan deskripsi dengan 
37 
 
baik. Kompetensi yang harus dimiliki siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia terdapat dalam silabus adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV Materi Membuat Karangan 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
8. Mengungkapkan pikiran perasaan dan 
informasi secara tertulis dalam bentuk 
karangan, pengumuman, dan pantun 
anak. 
8.1 menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan 
(huruf besar, tanda titik, tanda 
koma, dan lain-lain) 
 
4. Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Media Objek 
Langsung 
         Menurut Mudrajad Kuncoro (2009: 72), mengungkapkan bahwa dalam 
menulis karangan deskripsi berlandaskan pada panca indra, menuliskan deskripsi 
sebuah objek mengandalkan pencitraan yang konkret dan detail. Karena dapat 
dicitrakan dengan panca indra, tulisan dengan gaya deskripsi cenderung impresif 
dan hidup sehingga menggugah hati para pembacanya.  Cara yang dapat 
dilakukan guru dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media objek langsung, diantaranya sebagai berikut. 
1) Memberikan pengantar singkat mengenai bagaimana teknik dalam menulis 
karangan deskripsi dalam pembelajaran menulis di kelas IV. 
2) Memberikan pengertian tentang karangan deskripsi. 
3) Menjelaskan jenis-jenis karangan deskripsi (benda, orang, peristiwa, dan lain-
lain). 
4) Memberikan penjelasan langkah-langkah dalam menulis karangan   deskripsi. 
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5) Memberikan penjelasan bagaimana cara dalam mengembangkan sebuah   
karangan yang baik dan benar. 
6) Guru memberikan media objek langsung sebagai bahan dalam menulis  
karangan deskripsi. 
7) Setelah selesai dalam menulis karangan deskripsi, kemudian siswa   
mengevaluasi kembali hasil karangannya apakah perlu ditambah atau 
dikurangi. 
8) Siswa melaporkan hasil karangan deskripsi yang telah dibuatnya. 
9) Siswa membacakan hasil karangan yang telah dibuat di depan kelas. 
10) Guru bersama dengan siswa melakukan refleksi dari hasil kegiatan belajar. 
          Dalam menulis karangan deskripsi ini usahakan dengan kegiatan yang 
menyenangkan, menarik, dan menyenangkan siswa sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan menulisnya. Dalam menulis karangan deskripsi 
siswa bebas menuangkan semua ide maupun gagasannya sesuai dengan 
pengamatan yang diamati secara langsung dan menuangkannya kedalam bentuk 
tulisan. 
B. Kerangka Pikir 
          Berdasarkan kajian teori di atas dapat disusun sebuah kerangka berpikir. 
Kondisi awal dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis karangan  
deskripsi  di  SD  N 1 Ngerangan masih rendah, dikarenakan dalam  
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa hanya menggunakan imanjinasi. 
Metode pembelajaran yang digunanakan adalah metode ceramah, dimana siswa 
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hanya diminta untuk mengerjakan latihan menulis yang terdapat pada lembar 
kerja siswa (LKS). 
  Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan 
kemampuan siswa dalam keterampilan menulis karangan deskripsi menjadi 
rendah. Pembelajaran menjadi membosankan sehingga membuat siswa kurang 
antusias dalam pembelajaran sehingga kurang mampu meningkatkan keterampilan 
menulis karangan. Hal ini yang menyebabkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa rendah. 
  Untuk memperbaiki proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
dibutuhkan adanya media, sehingga siswa dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi tidak hanya membayangkan. Maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut peneliti memilih untuk menggunakan media objek langsung. karena pada 
siswa sekolah dasar masih berada pada fase operasional konkret. Karakteristik 
siswa pada operasional konkret adalah mereka yang masih membutuhkan 
pengalaman langsung untuk membantu dalam proses berpikir untuk manipulasi, 
menyentuh, meraba, melihat dan merasakannya. 
          Oleh karena itu, penggunaan media objek langsung diharapkan dapat 
membantu meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. Media objek 
langsung diharapkan dapat membantu siswa lebih tertarik dan dapat menuangkan 
ide serta gagasannya dalam menulis karangan deskripsi. Tujuan adanya 
penggunaan media objek langsung  ini  agar  siswa  tidak  mudah  bosan  dan  saat  
pelajaran berlangsung dan siswa dapat melihat secara nyata sehingga hasil yang 












Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
C. Hipotesis Tindakan 
          Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media objek 
langsung dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. 
D. Penelitian yang Relevan 
  Penelitian-penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk 
melakukan penelitian. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 






1. Keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa masih rendah 
2. Belum menggunakan media dan masih 
menggunakan metode konvensional, 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran 
dan merasa bosan 
 
Tindakan 
1. Melalui latihan dan bimbingan menulis 
karangan deskripsi. 
2. Pembelajaran menulis karangan deskripsi 
melalui media objek langsung 
Kondisi 
Akhir 




         Beberapa penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian yang 
dilakukan penelitian saat ini, 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Yustisia (2012) dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Objek Langsung Terhadap Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V SDN Sumurarum Kecamatan Grabag 
Kabupaten Magelang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media objek langsung terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V SDN Sumurarum dengan hasil nilai rata-rata 
pre-test dan post-test kelompok eksperimen meningkat secara signifikan dari 
55,13 menjadi 67,21. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Witri Mawarsih (2012) dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Melalui Pendekatan 
Kontekstual dengan Teknik Objek Langsung pada Siswa Kelas IIIB SD 
Gunung Mulyo Kabupaten Bantul”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatam kontekstual dengan teknik objek langsung dapat 
meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi pada siswa kelas IIIB 












A. Jenis Penelitian  
          Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang memaparkan 
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan terjadinya ketika 
perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 
perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Suharsimi Arikunto 
(2013: 130), menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas, terdiri dari tiga kata 
yang dapat dipahami pengertiannya sebagai berikut. 
1.  Penelitian 
        Adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data atau informasi untuk meningkatkan mutu bagi 
peneliti. 
2.  Tindakan 
        Adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3.  Kelas  
        Adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari seorang guru. 
      Menurut Grundy dan Kemis, (Suwarsih Madya, 1994: 12), tujuan Penelitian 




1. Peningkatan praktik, 
2. Peningkatan (atau pengembangan profesional) pemahaman praktik oleh 
praktisinya, dan 
3. Peningkatan situasi tempat pelaksanaan praktik. 
        Dari paparan di atas, PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan dikelas dengan tujuan 
meningkatkan praktik pembelajaran. 
 Dalam penelitian ini peneliti mengkaji permasalahan mengenai rendahnya 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif, 
dimana orang yang akan melakukan tindakan juga harus terlibat dalam proses 
penelitian dari awal (Suwarsih Madya, 1994: 27). Kasihani Kasbolah (1999: 123), 
mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kolaboratif adalah bentuk penelitian 
yang melibatkan beberapa pihak yaitu guru, kepala sekolah, maupun dosen untuk 
melakukan penelitian secara bersama-sama dengan tujuan meningkatkan praktek 
pembelajaran. Suharsimi Arikunto, dkk. (2015: 19), juga menjelaskan bahwa 
penelitian kolaborasi merupakan penelitian yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih, untuk bekerja sama menjadi suatu tim peneliti mulai dari perencanaan, 
tindakan, observasi, sampai dengan refleksi. Peneliti terlibat langsung dalam 
proses penelitian dengan memantau, mencatat, mengumpulkan data, menganalisa 
data serta melaporkan semua hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara  
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memberikan suatu tindakan untuk melihat kekurangan dan kelebihan, sehingga 
bisa dilakukan perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
    Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti 
dengan guru kelas.  Peneliti bekerjasama dengan guru kelas IV SD Negeri 1 
Ngerangan dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan perencanaan 
untuk siklus selanjutnya. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak 
perencanaan, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, 
lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitian. 
  Dalam penelitian ini akan diberikan suatu tindakan, sehingga dapat dilihat 
kekurangan dan kelebihannya, kemudian akan dilakukan perbaikan yang 
berfungsi untuk menigkatkan kualitas pembelajarannya, tujuan dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi menggunakan media objek langsung pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Ngerangan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
         Penelitian ini merupakan PTK yang tidak memandang adanya populasi dan 
sampel karena dampak perlakuan hanya berlaku bagi subjek yang dikenai 
tindakan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 1 
Ngerangan tahun ajaran 2016 yang berjumlah 19 anak dengan komposisi 





2. Objek Penelitian  
   Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan yang mengikuti pelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media objek langsung.  
C. Tempat, Setting, dan Waktu 
1. Tempat Penelitian  
   Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti mengambil lokasi di SD 
Negeri 1 Ngerangan kelas IV. Lokasi sekolah berada di Desa Ngerangan 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. Sekolah terpilih sebagai tempat penelitian 
dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara dengan guru kelas IV dan observasi di dalam kelas ditemukan adanya 
permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 
pembelajaran menulis karangan. Nilai rata-rata keterampilan menulis siswa kelas 
IV SD N 1 Ngerangan adalah 6,3. Dari data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
keterampilan menulis siswa masih rendah.   Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
cenderung masih kurang dalam memahami tentang pengorganisasian isi, 
pemilihan diksi, penggunaan  tanda baca, ide dan gagasan yang dikemukakan 
siswa dalam menulis karangan masih meloncat-loncat, dan kosa kata yang 
digunakan belum sesuai dengan kaidah bahasa sehingga kurang dapat 
mengekspresikan objek secara jelas dan tidak memberikan penjelasan suatu pokok 
pikiran kepada pembaca. Melalui penggunaan media objek langsung dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan keterampilan menulis karangan 




2. Setting Penelitian 
                 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di ruang kelas IV pada saat mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
3. Waktu Penelitian  
   Waktu pelaksanaan penelitian  adalah pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Pelaksanaan sesuai jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia. 
D. Desain Penelitian 
   Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2013: 131), terdiri dari empat pokok yang 
menunjukkan langkah, yaitu: Perencanaan atau planning, Tindakan atau acting, 
Pengamatan atau observing, dan Refleksi atau reflecting. Dimana antar keempat 
komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan yang dilakukan 
berulang dan berkelanjutan yang berarti bahwa semakin lama proses 
pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Oleh karena itu, peneliti merencanakan penelitian ini ke dalam dua siklus , setiap 
siklus terdiri dari: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
terlebih dahulu melaksanakan pratindakan dengan melakukan pre test. Apabila 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa belum mengalami peningkatan 





          Jika divisualisasikan dalam bentuk gambar, penelitian tindakan model 
Kemmis dan Mc Tagart ini tampak pada gambar 2 berikut ini. 
Keterangan:  
    Siklus I: 1 : Perencanaan 
      2 : Tindakan  
3 : Observasi  
     4 : Refleksi  
 
   Siklus II: 1 : Perencanaan  
     2 : Tindakan  
     3 : Observasi 




 Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kemmis dan Mc Taggart 
Adapun setiap siklus terdiri dari empat tindakan. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Menentukan dan mempersiapkan materi bahasa Indonesia yang akan 
dipelajari. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia 
materi menulis karangan deskripsi.Menyusun lembar observasi berisi 
rangkaian kegiatan aktivitas siswa selama pembelajaran. 
3) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan 
pembelajaran. 
4) Mempersiapkan alat evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
keterampilan menulis karangan deskripsi. 
 















b. Pelaksanaan  
       Guru melaksanakan pelajaran sesuai dengan persiapan mengajar sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
tujuan yang hendak dicapai, serta melakukan apersepsi. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pengertian karangan deskripsi, 
bentuk-bentuk karangan deskripsi, langkah-langkah menulis karangan 
deskripsi, cara mengembangkan karangan deskripsi, dan penggunaan ejaan 
serta tanda baca yang benar. 
3) Siswa diajak mengamati objek langsung berupa jam dinding. 
4) Siswa diminta membuat karangan deskripsi menggunakan objek jam dinding 
tersebut. 
5) Siswa mengumpulkan hasil karangan setelah selesai membuat karangan 
deskripsi. 
6) Perwakilan dari siswa maju untuk membacakan hasil karangan deskripsinya. 
7) Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti siswa. 
c. Pengamatan/observasi 
        Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berisi mengenai 
pernyataan perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung. 
        Observasi dilakukan melalui hasil tes menulis karangan deskripsi yang telah 
dilakukan oleh siswa. Selain mengamati hasil tes menulis tetapi juga mengamati 
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sikap siswa pada saat membuat karangan deskripsi. Hasil observasi ini sebagai 
buku data tes menulis karangan deskripsi dengan tujuan untuk mengetahui 
tanggapan siswa mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 
d.  Refleksi 
        Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan analisis hasil tes dan hasil 
observasi yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Kelebihan dan kekurangan media objek langsung yang digunakan peneliti 
dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. 
2) Kelebihan dan kekurangan materi menulis paragraf deskripsi. 
3) Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Siklus II 
  Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklus I apabila pada siklus I 
belum mencapai hasil yang diinginkan maka dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 
pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Apabila analisis data pada siklus I belum 
mencapai kriteria keberhasilan, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya 
yaitu siklus II. 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Metode Pengumpulan Data 
          Menurut Suharsimi (2005: 100-101), metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara 
menunjuk kepada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang 
kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode tes,  
observasi, dan dokumentasi. 
a. Tes  
        Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 266), untuk mengukur ada atau tidaknya 
serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, menggunakan tes. Dalam 
penelitian ini metode tes dilakukan dengan tes menulis karangan deskripsi. Tes 
menulis karangan deskripsi akan diberikan secara individu kepada siswa di akhir 
setiap siklus. Tes yang digunakan oleh peneliti adalah untuk mengukur 
peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD N 1 
Ngerangan. 
b. Observasi 
         Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 220), observasi atau sering disebut 
pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam 
penelitian ini observasi dilakukan dengan pengamatan langsung bagaimana siswa 
menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan ketika menulis karangan 
deskripsi menggunakan media objek langsung. Selain melakukan pengamatan, 
peneliti juga melakukan pencatatan menggunakan lembar observasi. Melalui 
observasi ini, peneliti akan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa dan 
mengetahui sejauh mana kegiatan pembelajaran berhasil dilakukan. 
c.  Dokumentasi  
        Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data-data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
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Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah. Dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan pengambilan foto saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung dan mengumpulkan hasil karangan 
deskripsi sebagai bukti bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
         Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101), instrumen pengumpulan data  
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Instrumen data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Tes 
         Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 230), tes 
keterampilan berbahasa dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu tes mengingat, tes 
berbicara, tes membaca, dan tes menulis. Dalam penelitian ini menggunakan tes 
menulis berdasarkan rangsang visual. 
    Bentuk tes ini disajikan dengan menyajikan objek yang dapat dilihat 
langsung oleh siswa, kemudian siswa diminta untuk membuat karangan deskripsi 
berdasarkan dengan objek yang dilihat. Tes ini digunakan untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam menentukan ketepatan isi paragraf sesuai dengan objek 
yang mereka lihat. Adapun instrumen tes sebagai berikut. “ Buatlah sebuah 
karangan deskripsi berdasarkan dengan hasil pengamatanmu!”. 
   Penilaian yang digunakan untuk menilai hasil karangan deskripsi 
menggunkan program ESL ( English as a Second Language). Burhan 
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Nurgiyantoro (2010: 440), mengungkapkan bahwa model penilaian yang 
digunakan pada program ESL lebih rinci dan teliti dalam memberi skor. Oleh 
karena itu, model ini digunakan dalam penelitian. Aspek-aspek yang dinilai dalam 
menulis menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 440). Dalam penelitian ini kisi-kisi 
menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 440) disederhanakan disesuaikan dengan 
kondisi menjadi aspek-aspek sebagai berikut: 




       
 
 
          Berdasarkan aspek-aspek penilaian yang sudah dijabarkan di atas dapat 











No. Aspek yang Dinilai Skor 
1. Organisasi isi karangan  30 
2. Organisasi karangan 20 
3. Diksi 25 
4. Pilihan struktur dan kosa kata 15 









Unsur yang Dinilai Skor  Kriteria  
Organisasi isi 
karangan 
1. Organisasi isi tepat dengan gagasan 
pokok 
30 Sangat Baik 
2. Organisasi isi cukup sesuai dengan 
gagasan pokok 
25 Baik  
3. Organisasi isi kurang sesuai dengan 
gagasan pokok 
15 Kurang   
4. Organisasi isi tidak sesuai dengan 
gagasan pokok 
     10 Sangat kurang   
Organisasi 
karangan 
1. Isi gagasan sesuai tema 20 Sangat Baik 
2. Isi gagasan cukup sesuai dengan 
tema 
15 Baik  
3. Isi gagasan kurang sesuai dengan 
tema 
10 Kurang   
4. Isi gagasan yang dikemukakan tidak 
sesuai 
5 Sangat kurang   
Diksi 1. Pemilihan kata yang tepat dan selaras 25 Sangat Baik 
2. Pemilihan kata yang kurang tepat  20 Baik  
3. Pemilihan kata yang terbatas 15 Kurang   




1. Pilihan struktur dan kosa kata tepat 15 Sangat baik 
2. Pilihan struktur dan kosa kata cukup 
sesuai 
11 Baik  
3. Pilihan struktur dan kosa kata kurang 
sesuai 
7 Kurang  
4. Pilihan struktur dan kosa kata 
tidak sesuai 
3 Sangat kurang    
EYD 1. Penggunaan ejaan sesuai/tepat  10 Sangat Baik 
2. Penggunaan ejaan cukup sesuai 8 Baik  
3. Penggunaan ejaan kurang sesuai 5 Kurang   
4. Penggunaan ejaan tidak sesuai 3 Sangat kurang   







         Hasil pengumpulan data yang diperoleh dihitung sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian yang telah ditentukan yaitu dengan cara menjumlahkan skor yang telah 
diperoleh pada setiap aspeknya maka akan diketahui nilai siswa. 
 
          Apabila telah diperoleh nilai, kemudian bentuk nilai akan diberi makna ke 
dalam bentuk kualitatif yang akan dimasukkan ke dalam rentang hubungan antara 
skala angka dengan skala huruf yang mengacu pada pendapat Burhan 
Nurgiyantoro (2009: 307-308) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. Rentang Skala Angka Menulis Karangan Deskripsi 
 
No Skala Angka Keterangan 
1. 85-100 Sangat Baik 
2. 70-84 Baik 
3. 60-69 Cukup 
4. 40-59 Kurang 
 
b.   Observasi 
         Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatorif dimana peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 






Σ Skor Siswa = Nilai Siswa 
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Tabel 5. Pedoman Observasi Siswa pada Proses Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi dengan Menggunakan Media Objek 
Langsung. 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu   
 
b. Dokumentasi  
          Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara konkrit 
mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dan untuk memperkuat 
data yang diperoleh dari observasi dan tes. Dokumentasi dilakukan dengan 
pengambilan foto saat proses pembelajaran belajar mengajar berlangsung. 
Dokumen siswa disertakan sebagai bukti bahwa observer telah melaksanakan 
penelitian. 
F. Teknik Analisis Data dan Kriteria Penentuan Hasil 
         Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengubah data agar 
menjadi suatu fakta sehingga dapat ditarik kesimpilan atas dasar fakta tersebut. 
Analisis data merupakan tahap menyususn data yang diperoleh dari hasil kegiatan 
observasi dan tes. Tujuan analissis data dalam penelitian tindakan kelas adalah 
untuk memperoleh bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau 
perubahan sebagaimana yang diharapkan bukan untuk membuat generalisasi atau 
pengujian teori. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis deskripsi kualitatif 
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melalui lembar observasi dan deskripsi kuantitatif melalui tes hasil belajar. 
Berikut rumus penjabarannya: 
1.  Aktivitas Siswa 
         Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif diperoleh 
dari hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran yang kemudian 
dideskripsikan. Analisis ini digunakan pada saat tahapan refleksi, dan hasilnya 
dapat digunakan sebagai bahan refleksi untuk selanjutnya.  
2.  Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
         Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai menulis karangan 
deskripsi siswa. Data nilai menulis karangan deskripsi siswa dianalisis 
menggunakan kuantitatif yaitu mencari nilai rata-rata. Rumus yang digunakan 




Keterangan:         
M : rata-rata (mean) 
∑X : jumlah nilai dari seluruh siswa 
N :jumlah siswa 
 Tabel 6. Kriteria Keberhasilan Siswa dalam Aktivitas Menulis karangan 
deskripsi dalam persentase (%)  
 
Tingkat Keberhasilan dalam 
Persentase (%) 
Kategori 




0-20 Sangat Kurang 




         Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa, dilakukan perbandingan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus II. Apabila 
nilai rata-rata siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata siklus I 
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan diskripsi siswa 
meningkat. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
          Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian 
tindakan ini ditandai adanya perubahan kearah perbaikan dalam pembelajaran. 
Suatu tindakan dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria keberhasilan 
yang telah ditentukan. Terkait dengan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
dan guru kelas IV sebagai kolaborator sepakat untuk menentukan kriteria yang 
digunakan dalam menentukan keberhasilan. Kriteria keberhasilan dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu keberhasilan proses dan 
keberhasilan produk. Keberhasilan proses ditunjukkan pada proses pembelajaran 
yang mengarah pada perbaik dan keberhasilan produk ditunjukkan apabila 75% 
siswa memenuhi nilai rata-rata kelas yaitu ≥70 dan nilai rata-rata siswa dalam 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
       
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data Keadaan Awal   
         Proses pembelajaran keterampilan menulis pada siswa kelas IV SD Neger 1 
Ngerangan sebelum dilaksanakan penelitian yaitu siswa terlihat kurang antusias 
dalam melaksanakan pembelajaran. Banyak siswa yang masih kesulitan saat 
diberikan tugas untuk mengarang. Dalam pelaksaan pembelajaran menulis, 
umumnya guru hanya menyampaikan teori tentang menulis dan langsung 
memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan. Media yang digunakan 
guru dalam membuat karangan adalah sebuah soal yang terdapat Lembar Kerja 
siswa (LKS). Siswa dalam mengerjakan tugas membuat karangan hanya diminta 
untuk membayangkan objek yang akan ditulis dalam sebuah tulisan. Hal tersebut 
menjadikan siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran menulis karangan. 
Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran menulis menjadikan 
salah satu alasan rendahnya keterampilan menulis. 
          Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas siklus I, peneliti 
melaksanakan kegiatan pra tindakan yang dilakukan pada hari Jum’at 8 April 
2016 dengan melakukan kegiatan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menulis karangan deskripsi sebelum menggunakan media objek langsung. Guru 
belum menyiapkan RPP mengenai materi yang akan diajarkan, sehingga proses 
pembelajaran menjadi kurang terfokus. Hasil yang didapat dalam kegiatan 
pratindakan diperoleh nilai rata-rata keterampilan menulis masih tergolong rendah 
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yaitu 62,95. Deskripsi pembelajaran menulis karangan deskripsi pada pra tindakan 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 7. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada Pra  
Tindakan 
No Kode Siswa Skor 
1. AES 62 
2. IA 59 
3. IH 40 
4. AVAM 66 
5. ADP 70 
6. AM 66 
7. DPS 63 
8. FA 62 
9. LM 63 
10. NDPP 71 
11. NMP 70 
12. NLA 71 
13. PPB 64 
14. RS 57 
15. RSN 61 
16. SAS 60 
17. SH 70 
18. VSM 65 
19. RRO 56 
Jumlah 1196 
Nilai rata-rata 62,96 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Jumlah siswa seluruhnya adalah 19. 
b. Dari data kondisi awal ini diperoleh rata-rata 62,95. 
        Pelaksanaan pembelajaran pada pratindakan yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi secara umum masih didominasi oleh 
guru. Guru belum mengoptimalkan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal penting yang belum diketahui oleh siswa. Adapun hasil 
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pengamatan pembelajaran menulis karangan deskripsi pada pratindakan adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Pengamatan Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pra Tindakan 
 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
 √ 
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
 √ 
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
 √ 
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
      Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas adalah perencanaan. 
Peneliti dan guru kelas, merencanakan langkah-langkah siklus I sebagai 
berikut. 
1)   Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian diadakan setiap ada jadwal mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV. 
2)   Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran, serta menyiapkan instrumen penelitian, mulai dari 
menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal 
evaluasi, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan lembar observasi. 
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3)  Peneliti dan guru menyiapkan media pembelajaran yaitu media objek langsung 
ruang kelas IV, jam dinding, handphone, dan laptop.      
b. Pelaksanaan Tindakan  
         Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Senin, 12 April 2016. Pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Selasa, 13 April2016. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 
hari Kamis, 15 April 2016. 
Pertemuan Pertama  
         Pertemuan pertama Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 12 April 2016. 
Kegiatan inti dari pertemuan ini sebagai berikut. 
1) Pada pertemuan pertama, materi yang dipelajari yaitu penjelasan tentang  
pengertian  karangan  deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang memberikan 
objek yang ditulis secara detail tentang sifat dan semua perincian wujud yang 
ditemukan pada objek yang diamati, untuk menciptakan daya khayal kepada 
pembaca seolah-olah pembaca dapat melihat sendiri objek secara keseluruhan 
sebagaimana yang dialami secara fisik oleh penulisnya. Langkah-langkah 
menyusun karangan deskripsi adalah menentukan topik karangan, 
merumuskan tema, menyusun kerangka karangan, mengembangkan kerangka 
karangan, dan mengembangkan karangan. Penulisan kalimat sesuai dengan 
EYD, huruf kapital, serta penggunaan tanda baca yang tepat sebagai berikut. 
(1) menulis huruf kapital pada awal kalimat, nama orang, hari, bulan, kitab, 
suku, organisasi, kota, benua, laut. (2) menulis tanda baca dengan tepat, tanda 
titik (.) digunakan untuk mengakhiri kalimat, memisahkan angka jam, menit, 
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dan detik dan pada singkatan, tanda koma (,) untuk perincian, memisahkan 
tempat dan tanggal surat, dan memisahkan anak kalmia, tanda seru (!) untuk 
seruan atau perintah, tanda Tanya (?) untuk mengakhiri kalimatnya.  
2) Siswa dibagi kedalam 4 kelompok, dimana setiap kelompok diminta untuk 
mengerjakan lembar kerja siswa menulis karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung berupa ruang kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. 
3) Siswa mengamati ruang kelas IV, siswa secara berpasangan dengan 
bimbingan guru membuat kerangka karangan berupa menuliskan benda-
benda yang terdapat di ruang kelas IV. 
4) Siswa secara berkelompok mengembangkan kerangka karangan yang telah 
dibuat menjadi sebuah karangan. 
5) Siswa menentukan judul karangan deskripsi. Guru  sebagai  fasilitator  
membimbing  siswa.   
6) Siswa diminta untuk mengoreksi apa yang telah ditulis.  
7) Sebagian siswa maju kedepan untuk membacakan hasil tulisannya. 
8) Siswa membuat karangan deskripsi secara individu menggunakan objek 
langsung berupa jam dinding. 
9) Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini dan memberikan kesempatan 








         Pertemuan kedua Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 13 April 2016. 
Kegiatan inti dari pertemuan ini sebagai berikut. 
1) Guru mengulang penjelasan tentang karangan deskripsi, penggunaan huruf 
kapital, mengembangkan kerangka menjadi sebuah karangan, penulisan 
dalam pemenggalan kata, penulisan kata yang salah, dan penulisan awal 
paragraf yang menjorok kedalam. 
2) Siswa mengamati objek handphone, siswa secara berpasangan dengan 
bimbingan guru menyebutkan ciri-ciri dari handphone seperti warna, bentuk 
dan manfaat. 
3) Siswa membuat kerangka karangan dengan dibantu guru.  
4) Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah 
karangan. 
5) Siswa menentukan judul karangan deskripsi. 
6) Siswa mengoreksi hasil tulisannya  
7) Siswa membacakan hasil tulisannya. 
8) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami siswa. 







Pertemuan Ketiga  
         Pertemuan ketiga Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 13 April 2016. 
Kegiatan inti dari pertemuan ini sebagai berikut. 
1) Guru mengulang penjelasan tentang karangan deskripsi, penggunaan huruf 
kapital, mengembangkan kerangka menjadi sebuah karangan, penulisan 
dalam pemenggalan kata, penulisan kata yang salah, pemilihan kata yang 
akan dijadikan dalam membuat karangan, dan penulisan awal paragraf yang 
menjorok kedalam. 
2) Siswa mengamati objek laptop, siswa secara berpasangan dengan bimbingan 
guru menyebutkan ciri-ciri dari laptop seperti warna, bentuk dan manfaat. 
3) Siswa membuat kerangka karangan dengan dibantu guru.  
4) Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah 
karangan. 
5) Siswa menentukan judul karangan deskripsi. 
6) Siswa mengoreksi hasil tulisannya  
7) Siswa membacakan hasil tulisannya.Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya hal-hal 
yang belum dipahami siswa. Guru memberikan masukan dari hasil karangan 
yang dibacakan didepan. 
c. Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan.  
          Observasi dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya pelaksanaan 
pembelajaran dengan mengamati apa saja yang dilakukan siswa. Aktivitas siswa 
dalam pelaksanaan siklus I pertemuan I terlihat ada kemajuan dari sebelumnya. 
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Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran saat guru 
menggunakan media objek langsung. Siswa terlihat sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi. Tetapi, ada beberapa siswa 
yang masih terlihat ramai sendiri saat guru sedang menjelaskan. Hal tersebut 
berpengaruh pada saat diberikan tugas menulis karangan deskripsi. 
         Saat diberikan tugas untuk menulis karangan deskripsi, ada beberapa siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam membuat kalimat deskripsi berdasarkan 
apa yang dilihat. Siswa masih menggunakan kalimat imajinasi. Siswa  sangat  
merasa  kesulitan dalam mengoreksi karangan. Dalam kegiatan mengoreksi, guru 
memberikan rambu-rambu yang harus diperhatikan siswa seperti penulisan huruf 
kapital dan kalimat pertama awal paragraf yang ditulis menjorok ke dalam.  
          Pertemuan kedua, siswa banyak aktif bertanya kepada guru terkait hal-hal 
yang belum dipahami siswa. Pertemuan ketiga, siswa merasa mulai terbiasa 
menggunakan media objek langsung dalam membantu menulis karangan deskripsi 
d. Refleksi dan Revisi Tindakan  
1) Refleksi 
      Refleksi adalah kegiatan terpenting dalam setiap proses penelitian 
tindakan, untuk mengatasi permasalahan dengan merevisi perencanaan 
sebelumnya sesuai apa yang terjadi dilapangan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tahap penemuan masalah pada siklus I dapat diidentifikasi 
masalah, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam mengoreksi, kesulitan dalam 
mencari kalimat untuk membuat karangan, dan siswa masih menggunakan 
kalimat imajinasi. Rata-rata siswa dalam menulis karangan deskripsi masih  
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menggunakan huruf kapital pada tengah kata dan siswa belum mengerti tentang 
pemenggalan kata.  
Dari hasil tersebut dapat diidentifikasi bahwa siswa mengalami masalah, sebagai 
berikut. 
(1) Penulisan huruf kapital ditengah kata (berbentuk ditulis beRbentuk, 
Lingkaran ditulis lingkaRan, dua ditulis Dua, putaran ditulis putaRan, 
berwarna ditulis beRwaRna, jarum ditulis jaRum, baterai ditulis bateRai, 
ada ditulis Ada, dan ditulis Dan, bisa ditulis Bisa, dalam ditulis Dalam, 
berputar ditulis beRputar, merah ditulis meRah, karena ditulis kaRena, 
baterai ditulis bateRai, berangkat ditulis beRangkat, berarti ditulis 
Berarti, jam ditulis Jam, pendek ditulis penDek, berfungsi ditulis 
beRfungsi, karena ditulis kaRena, sering ditulis seRing, jarak ditulis 
jaRak, pertama  ditulis  peRtama,  berbentuk  ditulis  beRbentuk,   
sekarang ditulis sekaRang, berinovasi ditulis beRinovasi, membuat ditulis 
memBuat, orang ditulis oRang, berkomunikasi ditulis beRkomunikasi, 
disentuh ditulis disentuH, dari ditulis daRi). 
(2) Pemenggalan kata (sehari-hari ditulis seharihari, menetapkan ditulis mene  
pkan, waktu ditulis wa ktu, tebak-tebakan ditulis tebak tebakan). 
(3) Penulisan kata (menghitung ditulis menhitung, empat ditulis epat, jarum 
ditulis jaru, menit ditulis minit, detik ditulis ditik, menggunakan ditulis 
mengunakan, mengetahui ditulis mgetahui, lingkaran ditulis likaran, 
mempunyai ditulis menpunyai, google ditulis goggle, persegi ditulis 
persengi, video  ditulis video, komunikasi ditulis kumunikasi, merupakan 
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ditulis merupaka, berbentuk ditulis berbentk, pakai ditulis pakae, ukuran 
ditulis ukura, dengan ditulis denan, mengetik ditulis mengtik, google dituli 
gogle, fungsi  ditulis funsi, game ditulis gem, video call ditulis videokol). 
(4) Penggunaan kata tidak baku (menyetel, karset). 
(5) Jarak spasi antar kata. 
(6) Membuat kalimat dalam membuat karangan. 
(7) Penulisan paragraf yang belum lurus dan belum menjorok pada setiap awal 
paragraf.       
         Pelaksanaan tindakan pada siklus I, masih  terdapat beberapa siswa 
mengalami kesulitan dalam menulis karangan deskripsi. Hal ini karena menulis 
bukanlah sesuatu yang mudah. Menulis adalah proses, yang memerlukan 
bimbingan dan latihan secara intensif menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1988: 
143). Akan tetapi, hasil tes pada siklus I menunjukkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi mengalami peningkatan dibandingkan hasil pratindakan. 
Dengan menggunakan media objek langsung, hasil pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi menggunakan media objek langsung dapat meningkat. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pratindakan yang selalu 
mengalami peningkatan pada pembelajaran I, II, dan III pada siklus I, setelah 
menggunakan media objek langsung. Adapun hasil belajar siswa pada 






Tabel 9. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan 
Media Objek Langsung pada Siklus I 
No Nilai Siklus 1 Kategori 
1 66,5 Cukup 
2 62,17 Cukup 
3 50,17 Kurang 
4 74,5 Baik 
5 71,83 Baik 
6 67,67 Cukup 
7 74,5 Baik 
8 71,5 Baik 
9 77,67 Baik 
10 77,17 Baik 
11 74,17 Baik 
12 74 Baik 
13 72,5 Baik 
14 66 Cukup 
15 72,17 Baik 
16 69 Cukup 
17 75,83 Baik 
18 70,33 Baik 






Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan media objek 
langsung pada siklus I sebesar 7,04, kondisi awal 62,95 meningkat menjadi 69,99. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini. 
Tabel 10. Deskripsi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 
IV SD Negeri 1 Ngerangan pada Pra Tindakan dan Siklus 1 
Kelas Nilai Rata-rata 
Pra Tindakan Siklus I 
IV 62,95 69,99 
 














Pra Tindakan Siklus I





Gambar 3. Diagram Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Pra 
Tindakan dan Siklus I 
 
Keberhasilan proses ditunjukkan siswa semakin senang mengikuti pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dan siswa semakin lebih berani dalam bertanya. 
Keberhasilan produk ditunjukkan sebesar  63, 15% siswa memenuhi skor rata-rata 
kelas ≥70 dan skor rata-rata siswa dalam menulis karangan deskripsi baru 
mencapai 69,99, sehingga penelitian pada siklus I dikatakan belum berhasil. 
Adapun peningkatan dari hasil pengamatan pembelajaran dan hasil tes menulis 
karangan deskripsi menggunakan media objek langsung dapat dilihat pada gambar  
2) Revisi  
Berdasarkan refleksi yang dilakukan, peneliti dan guru kelas melakukan 
diskusi untuk menemukan cara mengatasi permasalahan. Dari hasil diskusi 
diperoleh beberapa tindakan yang dapat mengatasi permasalahan yang 




a)  Menciptakan pembelajaran yang santai dan aktif, tentang langkah-langkah 
dalam menulis karangan deskripsi. 
b) Memberikan penjelasan lebih tentang penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca. 
         Hasil refleksi pada siklus I memberikan perubahan pada perencanaan yang  
akan dilakukan pada siklus II. Perubahan yang dilakukan adalah perubahan pada 
penentuan jenis media objek langsung yang digunakan. Pada siklus I media objek 
langsung yang digunakan yaitu ruang kelas IV, jam dinding, handphone, dan 
laptop. Pada siklus II media yang digunakan adalah bola plastik, kotak PPPK, dan 
lingkungan SD Negeri 1 Ngerangan.  
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
a. Perencanaan Tindakan Siklus II  
         Tahap perencanaan siklus II hampir sama dengan siklus pertama. 
Perencanaan tindakan pada siklus II dibuat berdasarkan hasil kekurangan pada 
siklus I, akan dilakukan perbaikan pada siklus II. Adapun perencanaan tindakan 
siklus II sebagai berikut. 
1) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan sesuai jadwal yang ada, sebanyak 3 
kali pertemuan dengan waktu pembelajaran selama 2 x 35 menit dalam setiap 
kali pertemuan. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
3) Menentukan media objek langsung yang akan digunakan dalam siklus II yaitu 
bola plastik, kotak PPPK, dan lingkungan sekolah SD Negeri 1 Ngerangan, 
4) Menyiapkan instrumen penelitian dan alat evaluasi.  
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5) Melakukan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
         Pelaksanaan Siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 18 
April 2016. Pertemuan kedua pada hari Selasa, 19 April 2016, dan pertemuan 
ketiga pada hari Rabu, 20 April 2016. 
Pertemuan pertama 
1)   Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 18 April 2016. 
Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan yaitu tentang karangan   
deskripsi, penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, penggunaan kata 
baku, dan penggunaan kata dalam membuat karangan.  
2) Siswa mengamati objek bola plastik, Siswa dengan bimbingan guru 
menyebutkan ciri-ciri dari bola plastik seperti warna, bentuk dan manfaat. 
3)  Siswa secara berpasangan terlebih dahulu membuat kerangka karangan dengan 
dibantu guru.  
4)   Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah 
karangan 
5)    Siswa menentukan judul karangan deskripsi.  
6)  Siswa mengoreksi kembali hasil karangannya setelah siswa selesai menulis 
karangan deskripsi,  
7)   Guru meminta siswa untuk maju kedepan membacakan hasil karangannya 
tanpa ditunjuk oleh guru.  
8)    Siswa mengumpulkan hasil karangannya. 
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9) Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya terhadap hal-hal yang belum dipahami siswa. 
Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 19 April 2016. 
1)  Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan yaitu tentang karangan   
deskripsi, penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, penggunaan kata 
baku, dan penggunaan kata dalam membuat karangan.  
2) Siswa mengamati objek kotak PPPK, Siswa dengan bimbingan guru 
menyebutkan ciri-ciri dari kotak PPPK seperti warna, bentuk, bahan 
pembuatnya, dan isi didalamnya. 
3)  Siswa secara berpasangan terlebih dahulu membuat kerangka karangan dengan 
dibantu guru.  
4)   Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah  
karangan 
5)   Siswa menentukan judul karangan deskripsi.  
6)  Siswa mengoreksi kembali hasil karangannya setelah siswa selesai menulis 
karangan deskripsi,  
7)  Guru meminta siswa untuk maju kedepan membacakan hasil karangannya 
tanpa ditunjuk oleh guru.  
8)    Siswa mengumpulkan hasil karangannya. 
9)  Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini dan memberikan kesempatan 





Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 20 April 2016. 
1) Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan yaitu tentang karangan  
deskripsi, langkah-langkah membuat karangan deskripsi, penggunaan EYD, 
pemenggalan kata, penggunaan kata baku, dan penggunaan kata dalam 
membuat karangan.  
2) Siswa mengamati objek lingkungan SD Negeri 1 Ngerangan, siswa dengan 
bimbingan guru menyebutkan keadaan lingkungan SD Negeri 1 Ngerangan 
seperti halaman sekolah, perpustakaan, tempat parkir, ruang kelas, ruang guru, 
dan kepala sekolah. 
3)  Siswa secara berpasangan terlebih dahulu membuat kerangka karangan dengan 
dibantu guru.  
4)  Siswa mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah 
karangan 
5)  Siswa menentukan judul karangan deskripsi.  
6) Siswa mengoreksi kembali hasil karangannya setelah siswa selesai menulis 
karangan deskripsi,  
7) Guru meminta siswa untuk maju kedepan membacakan hasil karangannya  
tanpa ditunjuk oleh guru.  
8)  Siswa mengumpulkan hasil karangannya. 
9) Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya terhadap hal-hal yang belum dipahami siswa. 
Guru memberikan pertanyaan untuk mengetes pemahaman siswa. 
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c. Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan II 
          Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung terlihat selalu mengalami peningkatan. Hal 
ini terbukti pada siswa merasa senang dengan pembelajaran menggunakan media 
objek langsung dan siswa aktif untuk bertanya. Keantusiasan siswa terlihat dari 
siswa sudah mulai berani membacakan hasil karangannya di depan kelas tanpa 
ditunjuk guru.  
d. Refleksi Tindakan Siklus II  
Hasil identifikasi pada siklus II ditemukan kesalahan pada. 
(1) Penggunaan huruf kapital pada tengah kata (bermain ditulis beRmain,  
orang ditulis oRang, Negara ditulis negaRa, lebar ditulis lebaR, 
mempunyai ditulis MeMpunyai, maupun ditulis Maupun, berwarna 
ditulis berwaRna, berbentuk ditulis beRbentuk) 
(2) Pemenggalan kata (lapang-an ditulis lapa ngan, masing-masing ditulis 
masing masing) 
(3) Penulisan kata (luka ditulis loka, menyembuhkan ditulis menyembukan) 
(4) Kata tidak baku (plastik ditulis pelastik, 
(5) Membuat kalimat dalam membuat karangan 
Pada pertemuan ketiga siklus II, siswa sudah dapat mengembangkan kerangka  
karangan  menjadi  sebuah  karangan  yang  runtut. Akan  tetapi terdapat satu 
siswa lemah dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Siswa tersebut 
membutuhkan bimbingan yang khusus, hal tersebut terlihat  dari 6 pertemuan 
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yang dilakukan, siswa tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan belajar 
sekalipun dan mendapat nilai paling terendah dikelasnya.  
         Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran menulis karangan 
deskripsi menggunakan media objek langsung pada siklus II, siswa merasa tidak 
asing lagi menggunakan media objek langsung, siswa menjadi terbiasa 
menggunakan media objek langsung ini sebagai media untuk menulis  
karangan deskripsi. Siswa lebih mudah menulis karena mendapat bimbingan 
selama 6 kali pertemuan. Hal ini terbukti dengan siswa dapat menyelesaikan 
karangan dengan waktu yang lebih singkat bila dibandingkan dengan siklius I.             
Dari hasil analisis karangan diketahui bahwa, masih ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menulis karangan deskripsi, namun tidak sebanyak pada siklus I. 
Pemilihan kosa kata banyak yang sudah tepat, penggunaan huruf kapital sudah 
mulai terbiasa tepat, kata baku, dan pemenggalan kata anak sudah mulai bisa. 
Hasil tes menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media objek langsung dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngerangan. Adapun deskripsi 








Tabel 11. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Objek Langsung pada Siklus II 
 
No Nilai Siklus II Kategori 
1 73,67 Baik 
2 70 Baik 
3 52,67 Kurang 
4 81,67 Baik 
5 79,33 Baik 
6 76,67 Baik 
7 80,33 Baik 
8 75,67 Baik 
9 84 Baik 
10 82,33 Baik 
11 80,33 Baik 
12 78,67 Baik 
13 80 Baik 
14 70 Baik 
15 77,33 Baik 
16 75,33 Baik  
17 82,33 Baik 
18 77,67 Baik 





      Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus II sebesar 
6,27 kondisi siklus I 69,99 meningkat menjadi 76,26. Untuk lebih jelasnya dapat  
dilihat pada tabel 21 berikut ini. 
Tabel 12. Deskripsi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 
IV SD Negeri 1 Ngerangan pada Pra Tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II  
  
Kelas Nilai Rata-rata 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
IV 62,95 69,99 76,26 
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          Pembelajaran menggunakan media objek langsung pada siklus II dapat 
meningkatkan nilai rerata keterampilan menulis karangan deskripsi sebesar 13,31, 
kondisi awal sebelum adanya tindakan sebesar 62,95 meningkat menjadi 76,26. 
Tabel 13. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II  
 
No Kode Siswa Nilai Rata-rata 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. AES 62 66,5 73,67 
2. IA 59 62,17 70 
3. IH 40 50,17 52,67 
4. AVAM 66 74,5 81,67 
5. ADP 70 71,83 79,33 
6. AM 66 67,67 76,67 
7. DPS 63 74,5 80,33 
8. FA 62 71,5 75,67 
9. LM 63 77,67 84 
10 NDPP 71 77,17 82,33 
11. NMP 70 74,17 80,33 
12. NLA 71 74 78,67 
13. PPB 64 72,5 80 
14. RS 57 66 70 
15. RSN 61 72,17 77,33 
16. SAS 60 69 75,33 
17. SH 70 75,83 82,33 
18. VSM 65 70,33 77,67 
19. RRO 56 62,17 71 
Jumlah  1196 1329,85 1449 




Berdasarkan hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
proses ditunjukkan dengan adanya siswa semakin aktif bertanya dalam 
pembelajaran, siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu dan siswa 
semakin senang dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Nilai rata-rata 
pada siklus II sebesar 76,26 dan nilai rata-rata siswa yang mendapat nilai ≥70 
sebesar 94,74%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penelitian ini 
dikatakan berhasil karena terjadinya keberhasilan proses mengarah pada 
perbaikan dan keberhasilan produk adalah 75% siswa sudah memenuhi skor rata-
rata kelas yaitu 70 dan skor rata-rata siswa dalam menulis karangan deskripsi 
adalah ≥70. Adapun peningkatan dari hasil pengamatan pembelajaran dan hasil tes 
menulis karangan deskripsi menggunakan media objek langsung pada 














Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Nilai Rata-rata Menulis Karangan Deskripsi
Nilai Rata-rata Menulis 
Karangan Deskripsi
 
Gambar 4. Diagram Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Pra 





B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
          Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil observasi dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung. Peneliti menggunakan aspek penilaian dari Burhan 
Nurgiyantoro (2010: 440) dimodifikasi disesuaikan dengan kondisi menjadi 
aspek-aspek yang meliputi organisasi isi karangan, organisasi karangan, tata 
bahasa, kosa kata dan struktur bahasa, dan ejaan dan tata tulis. 
1. Keberhasilan Proses Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Menggunakan Media Objek Langsung 
          Keberhasilan proses dalam penelitian ini ditunjukkan dengan adanya 
perkembangan proses dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Perkembangan proses ditunjukkan dengan mengarah pada arah yang lebih baik, 
setelah menggunakan media objek langsung dalam keterampilan menulis 
karangan deskripsi. 
     Permasalahan yang dialami peneliti dan guru dalam proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi  pada siklus I adalah siswa terlihat kurang aktif, siswa 
merasa belum tertarik pada pembelajaran menulis karangan deskripsi. Tindakan 
siklus II, peneliti dan guru lebih mengutamakan untuk membantu siswa lebih 
berfikir, dengan cara siswa diminta untuk menyentuh, melihat, meraba, dan 
merasakan benda yang digunakan dalam pembelajaran menulis. Dengan siswa 
mengamati lebih dekat, siswa akan dapat melukiskan detail-detail objek yang 
diamati kedalam tulisan. Anak akan berpikir dan memotivasi siswa untuk 
bertanya pada hal-hal yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rita Eka 
Izzaty, dkk. (2008: 118), menyatakan bahwa anak-anak sekolah dasar masih 
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membutuhkan pengalaman secara langsung untuk belajar berfikir, karena masih 
berada pada tahapan operasi konkret untuk manipulasi, menyentuh, meraba, 
melihat, dan merasakannya. 
          Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, dapat terlihat bahwa siklus II 
mengalami peningkatan dari siklus I. Hal ini dibuktikan dengan teratasinya 
masalah yang ada pada siklus I yaitu dengan siswa lebih aktif bertanya dan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa menjadi lebih baik. 
2. Keberhasilan Produk Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Menggunakan Media Objek Langsung 
          Keberhasilan produk peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
ini berdasarkan hasil tes menulis karangan deskripsi menggunakan media objek 
langsung. Tes keterampilan menulis karangan deskripsi dilakukan selama 2 siklus. 
Setiap tindakan siklus merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hal ini 
bertujuan agar nilai tes keterampilan menulis karangan deskripsi siswa meningkat. 
          Pada siklus II siswa mulai diberikan kesempatan untuk memanfaatkan 
semua indera yang  dimiliki  dengan  cara,  siswa diminta  untuk  mengamati 
secara langsung dari dekat objek, sehingga anak akan dapat menulis detail-detail 
objek yang akan ditulisnya. Siswa dapat berfikir semaksimal mungkin dengan 
mengamati objek secara dekat dan dapat mensimulasi siswa untuk  melatih 
berfikir dalam memperoleh segala informasi yang akan dikembangkan menjadi 
sebuah karangan deskripsi dan memacu siswa untuk aktif bertanya. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Ronald H. Anderson (1987: 187), bahwasanya media 
objek langsung dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin kepada anak 
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untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan secara nyata dan mensimulasi 
belajar anak.  
         Penilaian dalam karangan ini meliputi 5 aspek yaitu, organisasi isi karangan, 
organisasi karangan, diksi, pilihan struktur dan kosa kata dan EYD. Setiap aspek 
penilaian tersebut mempunyai rentang yang berbeda. Pada penilaian karangan, 
masing-masing skor diperoleh dari tiap aspek kemudian dijumlahkan sehingga 
akan diperoleh nilai tes menulis karangan deskripsi siswa. Penilaian terakhir pada 
siklus II pertemuan III aspek organisasi isi karangan memperoleh nilai rata-rata 
86,31 (sangat baik), organisasi karangan memperoleh nilai rata-rata 89,66 (baik), 
diksi memperoleh nilai rata-rata 78,74 (baik), pilihan struktur dan kosa kata 
memperoleh nilai rata-rata 64,91 (baik), dan EYD memperoleh nilai rata-rata 
66.84 (baik). 
           Hasil terakhir didapatkan, nilai rata-rata pada tes menulis karangan 
deskripsi meningkat sebesar 7,04 dari kondisi awal 62,95 meningkat menjadi 
69,99 pada siklus  I,  kemudian  dari  siklus  I   meningkat  sebesar  6,27  dari 
siklus  I   69,99 menjadi 76,26 pada siklus II. Nilai rata-rata menulis karangan 
deskripsi meningkat sebesar 13,31 pada kondisi awal 62,95 meningkat menjadi 
76,26. 
3. Keterbatasan Penelitian 
           Selama penelitian, ada beberapa keterbatasan penelitian yang menjadi 
kendala dan menghambat proses penelitian ini, sehingga penelitian kurang 





1)  Kendala waktu 
        Kendala waktu penelitian ini disebabkan waktu penelitian yang terjadi pada 
akhir semester dimana sekolah disibukkan dengan kegiatan mengurus Ujian 
Nasional 
2)  Kendala siswa 
        Dalam penelitian ini, peneliti menjumpai 1 siswa yang belum dapat menulis 
kalau tidak dibimbing secara terus menerus selama kegitan menulis karangan 
deskripsi, sehingga ia hanya mampu menulis ketika guru membimbingnya. 
Sementara kesempatan guru untuk membimbing sangatlah terbatas. Hal ini 
menyebabkan hasil karangan siswa tersebut kurang memuaskan.  
3)  Kendala media 
        Dalam penggunaan media hanya dapat menyediakan 1 benda dalam setiap 
pertemuannya, sehingga anak kurang dapat mengamati objek yang akan ditulis 












SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
         Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuantitatif, kualitatif dan pembahasan 
terhadap data yang dikumpulkan melalui penelitian pada kelas IV SD Negeri 1 
Ngerangan dengan penggunaan media objek langsung. Media objek langsung 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. Peningkatan 
tejadi dalam segi proses dan hasil.  
1.  Peningkatan proses dapat dilihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan 
bahwa siswa terlihat lebih aktif bertanya dan merasa senang dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi sehingga hasil keterampilan 
menulis karangan deskrispsi siswa kelas IV menjadi lebih baik 
2.  Nilai rata-rata kelas pada tes menulis karangan deskripsi meningkat sebesar 
7,04 dari kondisi awal 62,95 meningkat menjadi 69,99 pada siklus I, 
kemudian meningkat sebesar 6,27 dari siklus I 69,99 menjadi 76,26 pada 
siklus II. Nilai rata-rata menulis karangan deskripsi meningkat sebesar 13,31 
pada kondisi awal 62,95 meningkat menjadi 76,26. Sebesar 94,74% siswa 
mendapat nilai ≥70. 
B. Saran  
         Berdasaran kesimpulan penelitian di atas, peneliti menyampaikan beberapa 
saran, sebagai berikut. 
1.  Bagi siswa, siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi, agar membiasakan diri untuk sering berlatih menulis karangan 
dengan menggunakan objek yang ada di lingkungan sekitar dan 
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memperbanyak membaca untuk menambah pembendaharaan kata di luar jam 
sekolah. 
2.  Bagi guru, siswa yang memiliki nilai yang ≥70 diberi latihan secara intensif 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. 
3.   Bagi sekolah, hendaknya sekolah memberikan perhatian yang khusus terhadap 
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Teknik Penilaian dalam Menulis Karangan Deskripsi 
 
 
A. Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
 
No. Aspek yang Dinilai Skor 
1. Organisasi isi karangan  30 
2. Organisasi karangan 20 
3. Diksi  25 
4. Pilihan struktur dan kosa kata 15 



























Unsur yang Dinilai Skor  Kriteria  
Organisasi isi 
karangan 
5. Organisasi isi tepat dengan gagasan 
pokok 
30 Sangat Baik 
6. Organisasi isi cukup sesuai dengan 
gagasan pokok 
25 Baik  
7. Organisasi isi kurang sesuai dengan 
gagasan pokok 
15 Kurang   
8. Organisasi isi tidak sesuai dengan 
gagasan pokok 
     10 Sangat 
kurang   
Organisasi 
karangan 
5. Isi gagasan sesuai tema 20 Sangat Baik 
6. Isi gagasan cukup sesuai dengan tema 15 Baik  
7. Isi gagasan kurang sesuai dengan tema 10 Kurang   
8. Isi gagasan yang dikemukakan tidak 
sesuai 
5 Sangat 
kurang   
Diksi 5. Pemilihan kata yang tepat dan selaras 25 Sangat Baik 
6. Pemilihan kata yang kurang tepat  20 Baik  
7. Pemilihan kata yang terbatas 15 Kurang   
8. Pemilihan kata yang asal-asalan 10 Sangat 
kurang  
Pilihan struktur 
dan Kosa kata 
5. Pilihan struktur dan kosa kata tepat 15 Sangat baik 
6. Pilihan struktur dan kosa kata cukup 
sesuai 
11 Baik  
7. Pilihan struktur dan kosa kata kurang 
sesuai 
7 Kurang  
8. Pilihan struktur dan kosa kata tidak 
sesuai 
3 Sangat 
kurang    
EYD 5. Penggunaan ejaan sesuai/tepat  10 Sangat Baik 
6. Penggunaan ejaan cukup sesuai 8 Baik  
7. Penggunaan ejaan kurang sesuai 5 Kurang   
8. Penggunaan ejaan tidak sesuai 3 Sangat 
kurang   

































Pedoman Observasi Siswa pada Proses Pembelajaran Menulis  Karangan 
Deskripsi dengan Menggunakan Media Objek Langsung. 
 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
  





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : 4 / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Siklus/pertemuan : 1/1-3 
Hari                             : Selasa, Selasa, Kamis 
Tanggal                       :12,13, 14 April 2016, 
A. Standar Kompetensi 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk 
karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma,dll) 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka dan mengembangkan karangan deskripsi 
3. Menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek 
langsung, siswa dapat menentukan judul karangan yang benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek langsung, 
siswa dapat menyusun kerangka karangan yang akan dikembangkan 
menjadi sebuah karangan deskripsi. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek langsung, 
siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan memperhatikaan 
penggunaan ejaan dengan tepat. 
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E. Materi Pembelajaran 
Karangan deskripsi 
F. Model, Pendekatan,  dan Metode Pembelajaran 
Model : Contextual Teaching Learning 
Pendekatan : EEK 
Metode : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan siswa 
agar siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdo’a 
sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, 
“Anak-anak coba kalian perhatikan lantai di kelas 
kita ini, terbuat dari apa? Warnanya apa? Bersihkah 
lantai ini?” 
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
10 Menit  
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi pembelajaran yaitu kerangan deskripsi 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
langkah-langkah membuat karangan deskripsi. 
3) Siswa mengamati objek yang disediakan guru 
berupa ruang kelas IV. 
 
50 Menit  
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4) Siswa menyebutkan deskripsi dari ruang kelas IV 
tersebut. 
5) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
cara menulis karangan deskripsi. 
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan EYD. 
7) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan 
untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok 
terdiri dari 4-5 siswa. 
2) Siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
berisi tentang membuat karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung berupa 
ruang kelas IV. 
3) Bersama teman sebangkunya siswa diminta untuk 
menuliskan hal-hal yang siswa ketahui tentang 
jam dinding 
4) Siswa membuat kerangka karangan dengan 
bimbingan guru. 
5) Siswa mengembangkan kerangka karangan 
deskripsi sesuai dengan judul dan tema 
menggunakan EYD dengan tepat. 
6) Siswa yang merasa belum jelas akan diberikan 
penjelasan oleh guru. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa membacakan hasil tulisannya di depan 
kelas. 
2) Guru memberikan penekanan tentang hal-hal 




3) Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 
4) Siswa membuat karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung jam dinding. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru, menyimpulkan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari lagi di 
rumah agar semakin paham. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
10 Menit  
 2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan siswa agar 
siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdo’a 
sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, “ anak-
anak coba kalian perhatikan meja kita ini, terbuat dari 
apa? Warnanya apa?  
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
10 Menit  
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mengamati objek yang disediakan guru berupa 
handphone. 
2) Siswa menyebutkan deskripsi dari handphone 
tersebut. 
 
50 Menit  
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3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menulis karangan deskripsi. 
4) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan EYD. 
5) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
b. Elaborasi 
1) Bersama teman sebangkunya siswa diminta untuk 
menuliskan hal-hal yang siswa ketahui tentang 
handphone 
2) Siswa diberikan tugas dengan membuat karangan 
deskripsi dengan media objek handphone. 
3) Siswa terlebih dahulu menentukan judul karangan 
deskripsi yang akan dibuat. 
4) Siswa membuat kerangka karangan dengan 
bimbingan guru. 
5) Siswa mengembangkan kerangka karangan deskripsi 
sesuai dengan judul dan tema menggunakan EYD 
dengan tepat. 
6) Siswa yang merasa belum jelas akan diberikan 
penjelasan oleh guru. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa membuat karangan deskripsi  menggunakan 
media objek handphone. 
2) Siswa membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
3) Guru memberikan penekanan tentang hal-hal yang 
belum dimengerti siswa. 
3.Kegiatan Akhir 






b. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari lagi 
     di rumah agar semakin paham. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
 3. Pertemuan Ketiga  
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan siswa 
agar siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdo’a 
sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, “ 
anak-anak coba kalian perhatikan papan tulis kita ini, 
terbuat dari apa? Warnanya apa? Bersihkan papan 
tulis ini?” 
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
10 Menit  
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mengamati objek yang disediakan guru 
berupa laptop. 
2) Siswa menyebutkan deskripsi dari laptop tersebut. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
cara menulis karangan deskripsi. 
4) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan EYD. 








1) Bersama teman sebangkunya siswa diminta untuk 
menuliskan hal-hal yang siswa ketahui tentang 
laptop 
2) Siswa diberikan tugas dengan membuat karangan 
deskripsi dengan media objek laptop. 
3) Siswa terlebih dahulu menentukan judul karangan 
deskripsi yang akan dibuat. 
4) Siswa membuat kerangka karangan dengan 
bimbingan guru. 
5) Siswa mengembangkan kerangka karangan 
deskripsi sesuai dengan judul dan tema 
menggunakan EYD dengan tepat. 
6) Siswa yang merasa belum jelas akan diberikan 
penjelasan oleh guru. 
d. Konfirmasi  
1) Siswa membuat karangan deskripsi menggunakan 
media objek laptop. 
2) Siswa membacakan hasil tulisannya di depan 
kelas. 
3) Guru memberikan penekanan tentang hal-hal 
yang belum dimengerti siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru, menyimpulkan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari 
lagi di rumah agar semakin paham. 







H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber materi  
a. Iskandar dan Sukini. (2009). Bahasa Indonesia untuk kelas 4 SD/MI.     
Jakarta: CV Mitra Media Pustaka 
b. Pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. 
c. Hanif nurcholis dan Mafrukhi. (2007). Saya Senang Berbahasa 
Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Jakarta: Erlangga 
2. Media pembelajaran 
Jam dinding, ruang kelas IV, handphone, laptop 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : produk dan proses 
2. Jenis tes  : tertulis 
3. Bentuk tes  : essay (karangan) 
4. Penilaian 
Rubrik penilaian keterampilan menulis  
No. Aspek yang Dinilai Skor maksimal 
1. Organisasi isi karangan 30 
2. Organisasi karangan 20 
3. Diksi 25 
4. Pilihan struktur dan kosa kata 15 















Lampiran 1  
MATERI PEMBELAJARAN 
 Karangan deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang memberikan 
gambaran objek, yang ditulis secara detail tentang sifat dan semua 
perincian wujud yang ditemukan pada objek yang diamati, untuk 
menciptakan daya khayal kepada pembaca seolah-olah pembaca dapat 
melihat sendiri objek secara keseluruhan sebagaimana yang dialami secara 
fisik oleh penulisnya. 
 Yang harus diperhatikan dalam menulis karangan adalah sebagai berikut. 
A. Penggunaan huruf kapital atau huruf besar  
Penggunaan huruf besar tidak pada semua kalimat. Penggunaan 
huruf besar telah ditur dalam EYD (Ejaan yang Disempurnakan). 
Penggunaan huruf besar antara lain sebagai berikut. 
a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. 
   Contoh: Kita harus rajin belajar agar tidak menyesal di hari kemudian. 
b. Huruf kapital digunakan untuk nama orang, organisasi, nama hari, 
bulan, judul buku, nama kitab, dan suku. 
Contoh: Ayah Budi bernama Suryawitama. 
Setiap hari Minggu, Dewi lari pagi. 
Toni sedang membaca buku “Sains dan Teknologi”. 
c. Huruf kapital digunakan untuk nama-nama geografi (pulau, kota, 
benua, laut, selat, sungai, dan lain-lain). 
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Contoh: Selat Madura  menghubungkan antara Madura dan Pulau  
Jawa. Pulau Bali terkenal dengan sebutan Pulau Dewata. 
d. Huruf kapital tidak digunakan untuk menulis nama jenis meskipun 
menggunakan nama kota, pulau, atau negara. 
Contoh: Sinta mendapat oleh-oleh pisang ambon dari desa. 
        Dodi sangat suka jeruk bali. 
B. Penggunaan tanda titik (.) 
Penggunaan tanda titik (.) antara lain sebagai berikut. 
a. Tanda titik (.) digunakan diakhir kalimat. 
Contoh: Wati membeli buku. 
b. Tanda titik (.) digunakan pada singkatan. 
Contoh: Bapak Mulyadi, S.Pd. adalah guru bahasa Indonesia di   
sekolahku. 
        S.Pd. = Sarjana Pendidikan  
       Rapat dimulai pukul 08.00 s.d. 10.00. 
       s.d. = sampai dengan . 
c. Tanda titik (.) digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan 
detik. 
Contoh: Pukul 15.35.20 kami berangkat ke Jakarta. 
d. Tanda titik (.) tidak digunakan untuk memisahkan angka ribuan atau 
kelipatan yang tidak menunjukkan jumlah. 
    Contoh: Dia lahir pada tahun 1995 di Madiun. 
       Bacalah kamus ini halaman 1440. 
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e. Tanda titik (.) tidak digunakan di belakang alamat pengirim atau nama 
dan alamat penerima surat. 
    Contoh:  Jalan Merak 35 
       5 Agustus 2016 
       Yth. Santi 
       Jalan Makam Pahlawan 25 
            Sidoarjo 
C. Penggunaan tanda koma (,) 
Penggunaan tanda koma (,) antara lain sebagai berikut. 
a. Tanda koma (,) digunakan untuk perincian. 
    Contoh: Ibu membeli sayur, buah, dan bahan pokok. 
b. Tanda koma (,) digunakan untuk memisahkan tempat dan tanggal surat 
    Contoh: Surakarta, 20 Mei 2016 
c. Tanda koma (,) digunakan untuk memisahkan anak kalimat dan induk 
kalimat jika anak kalimat mendahului induk kalimat. 
    Contoh: karena sakit, Soni tidak pergi ke sekolah 
D. Penggunaan tanda seru (!) 
Tanda seru digunakan sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa 
seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang kuat. 





E. Penggunaan tanda tanya (?) 
         Tanda tanya digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. 
Contoh: kapan ia berangkat? 
Contoh karang deskripsi dengan tema buah jeruk. 
      Buah jeruk adalah buah yang sangat segar. Berwarna oren dan bentuk bulat 
tidak beraturan. Buah jeruk banyak mengandung vitamin C. buah ini juga berbau 
wangi dam segar. Rasanya ada yang manis dan masam. Kulit jeruk juga berfungsi 
sebagai pengusir nyamuk. 
 Langkah-langkah dalam menyusun karangan sebagai berikut. 
1. Menentukan topik karangan 
Topik karangan adalah inti yang dijadikan gagasan landasan 
pengembangan karangan. 
2. Merumuskan tema 
Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan pembahasan 
dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang sudah dirumuskan. 
3. Menyusun kerangka karangan 
Kerangka adalah rencana kerja yang memuat garis-garis besar suatu 
karangan. 







5. Pengembangan karangan adalah memaparkan bukti yang mendukung 
dalam bventuk paragraf. Gagasan utama didukung kalimat penjelas. 
Dengan demikian, paragraf menjadi utuh dan informasinya lengkap. 
Pengembangan biasanya memerlukan sejumlah bukti yang mendukung 


















Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pertemuan 1 
Kelompok   : 
Nama anggota  :  1. 
       2. 
       3. 
       4. 
       5. 
Kelas    : 
 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 2 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan media 
objek ruang kelas IV sesuai dengan ejaan yang baik dan benar dengan rambu-
rambu sebagai berikut. 
Ruang kelas IV 
a. Bentuk 
b. Meja dan kursi 
c. Siswa   
d. Papan tulis 










Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 2 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat)  dengan media 





















Nama   : 
No.absen : 
Kelas  : 
 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 3 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan media 





















Nama   : 
No.absen : 
Kelas  : 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 3 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan media 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : 4 / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Siklus/pertemuan : 2/1 
Hari   : Senin, Selasa, Rabu 
Tanggal  : 18,19,20 April 2016 
A. Standar Kompetensi 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk 
karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma,dll) 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka dan mengembangkan karangan deskripsi 
3. Menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek 
langsung, siswa dapat menentukan judul karangan yang benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek langsung, 
siswa dapat menyusun kerangka karangan yang akan dikembangkan 
menjadi sebuah karangan deskripsi. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati objek langsung, 
siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan memperhatikaan 




E. Materi Pembelajaran 
Karangan deskripsi 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Contextual Teaching Learning 
Pendekatan  : EEK 
Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan 
siswa agar siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
berdo’a sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, 
“Anak-anak coba perhatikan lemari yang ada di 
depan kelas kalian, coba sebutkan ciri-ciri dari 
lemari tersebut?” 
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
10 Menit  
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pengertian karangan deskripsi dan 
langkah-langkah menulis karangan 
deskripsi. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang penggunaan EYD. 





deskripsi yang dijelaskan oleh guru. 
4) Siswa yang belum jelas diberikan 
kesempatan untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa menyusun kerangka karangan 
deskripsi secara mandiri. 
2) Beberapa siswa diminta untuk menyebutkan 
kembali hal-hal apa saja yang siswa ketahui 
tentang bola plastik dan kerangka karangan 
menulis deskripsi yang telah disusun. 
3) Bersama guru, siswa membahas kembali 
terkait dengan ciri-ciri yang dimiliki bola 
plastik. 
4) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diminta untuk menyusun sebuah 
karangan deskripsi berdasarkan kerangka 
karangan yang telah dibuat. 
2) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
hasil karangan deskripsi yang telah disusun. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru, menyimpulkan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari 
lagi di rumah agar semakin paham. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 







2. Pertemuan Kedua  
Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan 
siswa agar siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
berdo’a sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, 
“Anak-anak coba perhatikan lemari yang ada di 
depan kelas kalian, coba sebutkan ciri-ciri dari 
lemari tersebut?” 
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
10 Menit  
     2.    Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pengertian karangan deskripsi dan langkah-
langkah menulis karangan deskripsi. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan EYD. 
3) Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi 
yang dijelaskan oleh guru. 
4) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan 
untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi 
secara mandiri. 
2) Beberapa siswa diminta untuk menyebutkan 





tentang bola plastik dan kerangka karangan 
menulis deskripsi yang telah disusun. 
3) Bersama guru, siswa membahas kembali terkait 
dengan ciri-ciri yang dimiliki bola plastik. 
4) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diminta untuk menyusun sebuah karangan 
deskripsi berdasarkan kerangka karangan yang 
telah dibuat. 
2) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
karangan deskripsi yang telah disusun. 
      3.  Kegiatan Akhir 
1) Siswa dengan bimbingan guru, menyimpulkan 
pembelajaran. 
2) Guru memberikan motivasi untuk mempelajari 
lagi di rumah agar semakin paham. 
3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
10 Menit  
3. Pertemuan Ketiga  
Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberikan salam dan mengkondisikan siswa 
agar siap untuk belajar. 
b. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdo’a 
sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi yaitu guru bertanya, 
“Anak-anak coba perhatikan meja yang ada di 
depan kalian masing-masing, coba sebutkan ciri-ciri 





e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pengertian karangan deskripsi dan langkah-
langkah menulis karangan deskripsi. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan EYD. 
3) Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi 
yang dijelaskan oleh guru. 
4) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan 
untuk bertanya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi 
secara mandiri. 
2) Beberapa siswa diminta untuk menyebutkan 
kembali hal-hal apa saja yang siswa ketahui 
tentang kotak P3K dan kerangka karangan 
menulis deskripsi yang telah disusun. 
3) Bersama guru, siswa membahas kembali terkait 
dengan Ciri-ciri yang dimiliki kotak P3K. 
4) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa diminta untuk menyusun sebuah 
karangan deskripsi berdasarkan kerangka 
karangan yang telah dibuat. 
2) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
karangan deskripsi yang telah disusun. 
50 Menit  
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3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru, menyimpulkan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari lagi 
di rumah agar semakin paham. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
10 Menit  
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1) Sumber materi  
a. Iskandar dan Sukini. (2009). Bahasa Indonesia untuk kelas 4 
SD/MI.     Jakarta: CV Mitra Media Pustaka 
b. Pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. 
c. Hanif nurcholis dan Mafrukhi. (2007). Saya Senang Berbahasa 
Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Jakarta: Erlangga 
2) Media pembelajaran 
Bola plastik, kotak PPPK, lingkungan SD Negeri 1 Ngerangan 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : produk dan proses 
2. Jenis tes  : tertulis 
3. Bentuk tes  : essay (karangan) 
4. Penilaian 
Rubrik penilaian keterampilan menulis  
No. Aspek yang Dinilai Skor maksimal 
1. Organisasi isi karangan 30 
2. Organisasi karangan 20 
3. Diksi 25 
4. Pilihan struktur dan kosa kata 15 














Nama   : 
No.absen : 
Kelas  : 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 3 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan objek 






















Nama   : 
No.absen : 
Kelas  : 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 3 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan objek 
kotak P3K sesuai ejaan yang baik dan benar dengan rambu-rambu sebagai berikut. 
Kotak P3K beserta isinya 
a. Warna 
b. Berbentuk 
c. Bahan pembuatnya 


















Nama   : 
No.absen : 
Kelas  : 
 
Soal: 
Buatlah karangan deskripsi 3 paragraf (setiap paragraf 5 kalimat) dengan objek 
lingkungan sekolah SD N 1 Ngerangan sesuai ejaan yang baik dan benar dengan 
rambu-rambu sebagai berikut. 
Lingkungan sekolah SD N 1 Ngerangan 
a. Halaman sekolah 
b. Perpustakaan 
c. Tempat parkir 
d. Ruang kelas 































1. Hasil Observasi pada Pra Tindakan 
Lembar Observasi Siswa 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
 √ 
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
 √ 
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
 √ 
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
 
2. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I 
Lembar Observasi Siswa 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
 √ 
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
 √ 
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
 
3. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan II 
Lembar Observasi Siswa 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
 √ 
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
 √ 
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
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4.  Hasil Observasi Siklus I Pertemuan III 
Lembar Observasi Siswa 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
√  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
√  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
 
5.  Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I 
Lembar Observasi Siswa 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
√  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
√  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
 
6.  Hasil Observasi Siklus II Pertemuan II 
Lembar Observasi Siswa 
 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
√  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
√  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  
5. Siswa mengumpulkan hasil karangan tepat waktu √  
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7.   Hasil Observasi Siklus II Pertemuan III 
Lembar Observasi Siswa 
 
No Aktivitas siswa Ya Tidak 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi 
pembelajaran 
√  
2. Siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, dan 
berinisiatif. 
√  
3. Siswa merasa senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung. 
√  
4. Siswa meneliti hasil menulis karangan deskripsi 
sebelum dikumpulkan. 
√  










































































Tabel 14. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada Pra 
Tindakan Guru  
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 23 14 16 7 4 64 
2 IA 22 14 14 8 4 62 
3 IH 12 10 10 7 3 42 
4 AVAM 23 14 16 8 5 66 
5 ADP 23 15 17 8 6 69 
6 AM 22 14 16 7 6 65 
7 DPS 20 15 15 8 5 63 
8 FA 21 16 15 8 5 65 
9 LM 21 15 16 7 7 66 
10 NDPP 24 16 17 8 8 73 
11 NMP 22 15 17 9 7 70 
12 NLA 24 16 17 8 7 72 
13 PPB 20 13 16 8 6 63 
14 RS 19 12 15 7 5 58 
15 RSN 19 13 14 8 5 59 
16 SAS 20 13 15 8 4 60 
17 SH 22 15 17 10 7 71 
18 VSM 22 14 16 9 6 67 
19 RRO 19 12 15 6 5 57 
Jumlah Nilai 1212 
Nilai Rata-rata 63,79 
Nilai Tertinggi  73 
Nilai Terendah  42 
  
Ngerangan, 16 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                              
             Sri Sumantini, S.Pd SD 













No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 21 14 14 7 4 60 
2 IA 19 13 13 7 4 56 
3 IH 10 9 10 6 3 38 
4 AVAM 23 15 15 8 5 66 
5 ADP 23 16 17 8 7 71 
6 AM 22 15 16 8 6 67 
7 DPS 20 14 15 8 6 63 
8 FA 20 14 14 7 4 59 
9 LM 20 13 14 7 6 60 
10 NDPP 22 15 16 8 8 69 
11 NMP 21 16 17 9 7 70 
12 NLA 23 16 16 8 7 70 
13 PPB 21 14 16 8 6 65 
14 RS 19 12 14 7 4 56 
15 RSN 20 14 15 8 6 63 
16 SAS 20 14 14 8 4 60 
17 SH 22 15 15 10 7 69 
18 VSM 20 14 15 8 6 63 
19 RRO 19 12 14 6 4 55 
Jumlah Nilai 1180 
Nilai Rata-rata 62,10 
Nilai Tertinggi  71 
Nilai Terendah  38 
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Tabel 16. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada Pra 
Tindakan 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 22 14 15 7 4 62 
2 IA 20,5 13,5 13,5 7,5 4 59 
3 IH 11 9,5 10 6,5 3 40 
4 AVAM 23 14,5 15,5 8 5 66 
5 ADP 23 15,5 17 8 6,5 70 
6 AM 22 14,5 16 7,5 6 66 
7 DPS 20 14,5 15 8 5,5 63 
8 FA 20,5 15 14,5 7,5 4,5 62 
9 LM 20,5 14 15 7 6,5 63 
10 NDPP 23 15,5 16,5 8 8 71 
11 NMP 21,5 15,5 17 9 7 70 
12 NLA 23,5 16 16,5 8 7 71 
13 PPB 20,5 13,5 16 8 6 64 
14 RS 19 12 14,5 7 4,5 57 
15 RSN 19,5 13,5 14,5 8 5,5 61 
16 SAS 20 13,5 14,5 8 4 60 
17 SH 22 15 16 10 7 70 
18 VSM 21 14 15,5 8,5 6 65 
19 RRO 19 12 14,5 6 4,5 56 
Jumlah Nilai 1196 
Nilai Rata-rata 62,95 
Nilai Tertinggi  71 










Tabel 17. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada LKS  
Siklus I Guru  
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 19 13 15 7 5 59 
2 IA 19 13 15 7 5 59 
3 IH 19 13 15 7 5 59 
4 AVAM 22 14 16 8 7 67 
5 ADP 23 14 16 9 8 70 
6 AM 23 14 16 8 7 68 
7 DPS 23 14 16 9 8 70 
8 FA 19 13 15 7 5 59 
9 LM 21 14 15 8 7 65 
10 NDPP 23 14 16 8 7 68 
11 NMP 23 14 16 8 7 68 
12 NLA 23 14 16 9 8 70 
13 PPB 23 14 16 9 8 70 
14 RS 21 14 15 8 7 65 
15 RSN 21 14 15 8 7 65 
16 SAS 23 14 16 9 8 70 
17 SH 23 14 16 8 7 68 
18 VSM 19 13 15 7 5 59 
19 RRO 21 14 15 8 7 65 
Jumlah Nilai 1244 
Nilai Rata-rata 65,47 
Nilai Tertinggi  70 
Nilai Terendah  59 
 
     
 Ngerangan, 16 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                       
             Sri Sumantini, S.Pd SD 
               NIP. 19590106 198304 2004 
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Tabel 18. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada LKS 
Siklus I Peneliti 
No Kode Siswa 
Komponen  
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 20 13 14 7 5 59 
2 IA 20 13 14 7 5 59 
3 IH 20 13 14 7 5 59 
4 AVAM 20 13 15 8 7 63 
5 ADP 24 14 17 9 8 72 
6 AM 22 13 16 10 5 66 
7 DPS 24 14 17 9 8 72 
8 FA 20 13 14 7 5 59 
9 LM 20 13 15 8 7 63 
10 NDPP 22 13 16 10 5 66 
11 NMP 22 13 16 10 5 66 
12 NLA 24 14 17 9 8 72 
13 PPB 24 14 17 9 8 72 
14 RS 20 13 15 8 7 63 
15 RSN 20 13 15 8 7 63 
16 SAS 24 14 17 9 8 72 
17 SH 22 13 16 10 5 66 
18 VSM 20 13 14 7 5 59 
19 RRO 20 13 15 8 7 63 
Jumlah Nilai 1234 
Nilai Rata-rata 64,95 
Nilai Tertinggi  72 










Tabel 29. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada LKS 
Siklus I 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 19,5 13 14,5 7 5 59 
2 IA 19,5 13 14,5 7 5 59 
3 IH 19,5 13 14,5 7 5 59 
4 AVAM 21 13,5 15,5 8 7 65 
5 ADP 23,5 14 16,5 9 8 71 
6 AM 22,5 13,5 16 9 6 67 
7 DPS 23,5 14 16,5 9 8 71 
8 FA 19,5 13 14,5 7 5 59 
9 LM 21 13,5 15,5 8 7 65 
10 NDPP 22,5 13,5 16 9 6 67 
11 NMP 22,5 13,5 16 9 6 67 
12 NLA 23,5 14 16,5 9 8 71 
13 PPB 23,5 14 16,5 9 8 71 
14 RS 21 13,5 15,5 8 7 65 
15 RSN 21 13,5 15,5 8 7 65 
16 SAS 23,5 14 16,5 9 8 71 
17 SH 22,5 13,5 16 9 6 67 
18 VSM 19,5 13 14,5 7 5 59 
19 RRO 21 13,5 15,5 8 7 65 
Jumlah Nilai 1243 
Nilai Rata-rata 65,42 
Nilai Tertinggi  71 










Tabel 20. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus I Guru 
No Kode Siswa 
Komponen  
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 23 14 16 8 5 66 
2 IA 22 14 14 7 4 61 
3 IH 12 11 12 7 4 46 
4 AVAM 25 15 19 10 7 76 
5 ADP 24 15 18 10 5 72 
6 AM 23 15 16 7 5 66 
7 DPS 24 15 17 10 7 73 
8 FA 24 15 19 10 6 74 
9 LM 25 16 20 11 8 80 
10 NDPP 25 16 20 10 8 79 
11 NMP 24 15 18 10 7 74 
12 NLA 24 15 18 10 7 74 
13 PPB 23 14 18 10 7 72 
14 RS 22 14 16 7 5 64 
15 RSN 24 14 18 10 7 73 
16 SAS 24 14 19 9 3 69 
17 SH 25 14 20 10 8 77 
18 VSM 25 15 18 9 6 73 
19 RRO 21 14 16 8 8 67 
Jumlah Nilai 1336 
Nilai Rata-rata 70,31 
Nilai Tertinggi  80 
Nilai Terendah  46 
 
          Ngerangan, 16 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                
             Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 21. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus I Peneliti 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 22 14 17 8 5 66 
2 IA 20 14 14 7 4 59 
3 IH 12 11 12 7 4 46 
4 AVAM 24 14 18 9 7 72 
5 ADP 24 14 19 10 5 72 
6 AM 23 14 15 7 5 64 
7 DPS 23 14 17 10 7 71 
8 FA 24 14 17 10 5 70 
9 LM 24 15 20 11 8 78 
10 NDPP 25 15 19 10 8 77 
11 NMP 25 15 17 10 7 74 
12 NLA 25 15 19 10 7 76 
13 PPB 22 13 17 9 7 68 
14 RS 21 13 16 7 5 62 
15 RSN 23 14 17 10 7 71 
16 SAS 22 13 18 9 3 65 
17 SH 24 14 19 10 8 75 
18 VSM 24 14 16 9 6 69 
19 RRO 20 13 16 8 8 65 
Jumlah Nilai 1300 
Nilai Rata-rata 68,42 
Nilai Tertinggi  78 










Tabel 22. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus I 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 22,5 14 16,5 8 5 66 
2 IA 21 14 14 7 4 60 
3 IH 12 11 12 7 4 46 
4 AVAM 24,5 14,5 18,5 9,5 7 74 
5 ADP 24 14,5 18,5 10 5 72 
6 AM 23 14,5 15,5 7 5 65 
7 DPS 23,5 14,5 17 10 7 72 
8 FA 24 14,5 18 10 5,5 72 
9 LM 24,5 15,5 20 11 8 79 
10 NDPP 25 15,5 19,5 10 8 78 
11 NMP 24,5 15 17,5 10 7 74 
12 NLA 24,5 15 18,5 10 7 75 
13 PPB 22,5 13,5 17,5 9,5 7 70 
14 RS 21,5 13,5 16 7 5 63 
15 RSN 23,5 14 17,5 10 7 72 
16 SAS 23 13,5 18,5 9 3 67 
17 SH 24,5 14 19,5 10 8 76 
18 VSM 24,5 14,5 17 9 6 71 
19 RRO 20,5 13,5 16 8 8 66 
Jumlah Nilai 1318 
Nilai Rata-rata 69,37 
Nilai Tertinggi  79 










Tabel 23. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus I Guru 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 24 14 17 8 5 68 
2 IA 22 14 16 7 4 63 
3 IH 14 12 13 7 4 50 
4 AVAM 26 16 19 10 5 76 
5 ADP 24 14 18 10 5 71 
6 AM 24 15 15 7 5 66 
7 DPS 24 15 18 10 8 75 
8 FA 25 16 19 10 6 76 
9 LM 25 16 20 11 8 80 
10 NDPP 26 16 21 10 8 81 
11 NMP 24 15 19 10 7 75 
12 NLA 24 15 18 10 7 74 
13 PPB 25 14 19 10 7 75 
14 RS 24 14 17 7 5 67 
15 RSN 24 15 18 10 7 74 
16 SAS 24 15 18 9 5 71 
17 SH 25 15 20 10 8 78 
18 VSM 25 15 19 10 6 75 
19 RRO 21 14 17 8 8 68 
Jumlah Nilai 1363 
Nilai Rata-rata 71,74 
Nilai Tertinggi  81 
Nilai Terendah  50 
 
Ngerangan, 16 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                                 
             Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 24. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus I Peneliti 
No Kode Siswa 
Nilai 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 23 14 16 8 5 66 
2 IA 22 13 15 7 4 61 
3 IH 12 12 12 6 4 46 
4 AVAM 25 16 20 10 5 76 
5 ADP 24 14 18 10 5 71 
6 AM 24 15 17 7 5 68 
7 DPS 24 14 19 10 8 75 
8 FA 24 14 19 10 5 72 
9 LM 24 15 20 11 8 78 
10 NDPP 25 15 19 10 8 77 
11 NMP 24 14 18 10 7 73 
12 NLA 24 14 19 10 7 74 
13 PPB 23 14 17 10 7 71 
14 RS 23 14 16 7 5 65 
15 RSN 24 14 17 10 7 72 
16 SAS 22 14 18 9 4 67 
17 SH 25 14 19 10 8 76 
18 VSM 24 14 18 9 6 71 
19 RRO 21 13 16 8 8 66 
Jumlah Nilai 1325 
Nilai Rata-rata 69,74 
Nilai Tertinggi  78 










Tabel 25. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus I  
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 23,5 14 16,5 8 5 67 
2 IA 22 13,5 15,5 7 4 62 
3 IH 13 12 12,5 6,5 4 48 
4 AVAM 25,5 16 19,5 10 5 76 
5 ADP 24 15 18 10 5 72 
6 AM 24 15 16 7 5 67 
7 DPS 24 14,5 18,5 10 8 75 
8 FA 24,5 15 19 10 5,5 74 
9 LM 24,5 15,5 20 11 8 79 
10 NDPP 25,5 15,5 20 10 8 79 
11 NMP 24 14.5 18,5 10 7 74 
12 NLA 24 14,5 18,5 10 7 74 
13 PPB 24 14 18 10 7 73 
14 RS 23,5 14 16.5 7 5 66 
15 RSN 24 14,5 17,5 10 7 73 
16 SAS 23 14,5 18 9 4,5 69 
17 SH 25 14,5 19,5 10 8 77 
18 VSM 24,5 14,5 18,5 9,5 6 73 
19 RRO 21 13,5 16,5 8 8 67 
Jumlah Nilai 1345 
Nilai Rata-rata 70,79 
Nilai Tertinggi  79 










Tabel 26. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan III Siklus I Guru 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25 15 17 9 5 71 
2 IA 23 14 18 7 4 66 
3 IH 14 13 14 7 4 52 
4 AVAM 26 16 21 10 7 80 
5 ADP 24 15 18 10 5 72 
6 AM 24 16 16 9 6 71 
7 DPS 25 15 20 10 8 78 
8 FA 25 16 18 10 6 75 
9 LM 26 16 22 11 8 83 
10 NDPP 26 16 21 10 8 81 
11 NMP 25 16 21 10 8 80 
12 NLA 25 15 19 10 7 76 
13 PPB 25 15 19 10 7 76 
14 RS 25 15 16 7 6 69 
15 RSN 25 15 19 10 7 76 
16 SAS 25 14 19 9 4 71 
17 SH 26 15 21 10 8 80 
18 VSM 25 15 19 9 6 74 
19 RRO 22 15 17 8 8 70 
Jumlah Nilai 1401 
Nilai Rata-rata 73.74 
Nilai Tertinggi  83 
Nilai Terendah  52 
 
Ngerangan, 16 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                                   
             Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 27. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 






1 2 3 4 5 
1 AES 25 14 16 9 5 69 
2 IA 23 14 16 7 4 64 
3 IH 13 11 13 7 4 48 
4 AVAM 25 15 20 10 6 76 
5 ADP 25 14 18 10 5 72 
6 AM 24 15 15 9 6 69 
7 DPS 25 14 19 10 8 76 
8 FA 25 15 19 10 6 75 
9 LM 26 15 21 11 8 81 
10 NDPP 26 15 20 10 8 79 
11 NMP 24 15 20 10 7 76 
12 NLA 25 14 18 10 7 74 
13 PPB 23 14 18 10 7 72 
14 RS 25 14 16 7 5 67 
15 RSN 25 14 18 10 7 74 
16 SAS 23 13 18 9 4 67 
17 SH 25 15 20 10 8 78 
18 VSM 25 14 18 9 6 72 
19 RRO 22 14 16 8 8 68 
Jumlah Nilai 1357 
Nilai Rata-rata 71,42 
Nilai Tertinggi  81 










Tabel 28. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan III Siklus I 
No Kode Siswa 
Komponen  
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25 14,5 16,5 9 5 70 
2 IA 23 14 17 7 4 65 
3 IH 13,5 12 13,5 7 4 50 
4 AVAM 25,5 15,5 20,5 10 6,5 78 
5 ADP 24,5 14,5 18 10 5 72 
6 AM 24 15,5 15,5 9 6 70 
7 DPS 25 14,5 19,5 10 8 77 
8 FA 25 15,5 18,5 10 6 75 
9 LM 26 15,5 21,5 11 8 82 
10 NDPP 26 15,5 20,5 10 8 80 
11 NMP 24,5 15,5 20,5 10 7,5 78 
12 NLA 25 14,5 18,5 10 7 75 
13 PPB 24 14,5 18,5 10 7 74 
14 RS 25 14,5 16 7 5,5 68 
15 RSN 25 14,5 18,5 10 7 75 
16 SAS 24 13,5 18,5 9 4 69 
17 SH 25,5 15 20,5 10 8 79 
18 VSM 25 14,5 18,5 9 6 73 
19 RRO 22 14,5 16,5 8 8 69 
Jumlah Nilai 1379 
Nilai Rata-rata 72,58 
Nilai Tertinggi  82 










Tabel 29. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus II Guru 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 26 15 17 9 5 72 
2 IA 24 15 17 7 5 68 
3 IH 14 13 14 7 4 52 
4 AVAM 27 16 21 10 7 81 
5 ADP 25 16 20 10 7 78 
6 AM 24 16 19 9 7 75 
7 DPS 25 16 20 10 8 79 
8 FA 25 15 18 10 6 74 
9 LM 27 16 21 11 8 83 
10 NDPP 26 16 20 10 8 80 
11 NMP 26 16 21 10 8 81 
12 NLA 26 15 20 10 7 78 
13 PPB 26 15 19 10 7 77 
14 RS 25 15 18 7 5 70 
15 RSN 25 15 20 10 7 77 
16 SAS 25 15 18 9 5 72 
17 SH 26 16 21 11 8 82 
18 VSM 25 15 18 9 7 74 
19 RRO 23 15 17 8 8 71 
Jumlah Nilai 1424 
Nilai Rata-rata 74,95 
Nilai Tertinggi  83 
Nilai Terendah  52 
 
Ngerangan, 21 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                                     
              Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 30. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus II Peneliti 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 26 14 16 9 5 70 
2 IA 24 14 16 7 5 66 
3 IH 12 13 12 7 4 48 
4 AVAM 25 16 20 10 6 77 
5 ADP 26 16 19 10 7 78 
6 AM 24 15 17 9 6 71 
7 DPS 26 15 20 10 8 79 
8 FA 25 16 19 10 6 76 
9 LM 26 16 20 11 8 81 
10 NDPP 27 16 21 10 8 82 
11 NMP 25 15 20 10 7 77 
12 NLA 25 15 19 10 7 76 
13 PPB 25 15 18 10 7 75 
14 RS 24 14 16 7 5 66 
15 RSN 25 15 18 10 7 75 
16 SAS 24 15 19 9 5 72 
17 SH 26 15 19 10 8 78 
18 VSM 25 15 20 9 7 76 
19 RRO 23 14 16 8 8 69 
Jumlah Nilai 1392 
Nilai Rata-rata 73,26 
Nilai Tertinggi  82 










Tabel 31. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan I Siklus II 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 26 14,5 16,5 9 5 71 
2 IA 24 14,5 16,5 7 5 67 
3 IH 13 13 13 7 4 50 
4 AVAM 26 16 20,5 10 6,5 79 
5 ADP 25,5 16 19,5 10 7 78 
6 AM 24 15,5 18 9 6,5 73 
7 DPS 25,5 15,5 20 10 8 79 
8 FA 25 15,5 18,5 10 6 75 
9 LM 26,5 16 20,5 11 8 82 
10 NDPP 26,5 16 20,5 10 8 81 
11 NMP 25,5 15,5 20,5 10 7,5 79 
12 NLA 25,5 15 19,5 10 7 77 
13 PPB 25,5 15 18,5 10 7 76 
14 RS 24,5 14,5 17 7 5 68 
15 RSN 25 15 19 10 7 76 
16 SAS 24,5 15 18,5 9 5 72 
17 SH 26 15,5 20 10,5 8 80 
18 VSM 25 15 19 9 7 75 
19 RRO 23 14,5 16,5 8 8 70 
Jumlah Nilai 1408 
Nilai Rata-rata 74,10 
Nilai Tertinggi  82 










Tabel 32. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus II Guru 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 26 15 19 10 6 76 
2 IA 24 15 17 8 6 70 
3 IH 15 13 13 7 5 53 
4 AVAM 27 17 22 11 8 85 
5 ADP 26 16 21 10 8 81 
6 AM 25 16 19 10 6 76 
7 DPS 26 16 20 11 8 81 
8 FA 24 15 18 10 6 73 
9 LM 27 17 22 11 8 85 
10 NDPP 27 17 21 11 8 84 
11 NMP 26 16 21 10 7 80 
12 NLA 26 16 21 10 7 80 
13 PPB 27 17 20 10 8 82 
14 RS 26 15 18 7 6 72 
15 RSN 26 15 20 10 7 78 
16 SAS 25 15 18 10 5 73 
17 SH 27 17 20 11 8 83 
18 VSM 25 16 19 10 7 77 
19 RRO 24 15 17 8 8 72 
Jumlah Nilai 1461 
Nilai Rata-rata 76,89 
Nilai Tertinggi  85 
Nilai Terendah  53 
 
Ngerangan, 21 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                                  
              Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 33. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus II Peneliti 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25 15 18 10 6 74 
2 IA 24 14 16 8 6 68 
3 IH 13 12 14 7 5 51 
4 AVAM 25 17 20 11 8 81 
5 ADP 24 15 20 10 8 77 
6 AM 24 16 20 10 6 76 
7 DPS 25 16 19 11 8 79 
8 FA 26 15 20 10 6 77 
9 LM 26 17 21 11 8 83 
10 NDPP 26 17 20 11 8 82 
11 NMP 25 16 21 11 7 80 
12 NLA 25 16 20 10 7 78 
13 PPB 26 16 20 10 8 80 
14 RS 24 14 17 7 6 68 
15 RSN 25 15 19 10 7 76 
16 SAS 26 15 19 10 5 75 
17 SH 26 17 19 11 8 81 
18 VSM 26 16 20 10 7 79 
19 RRO 24 14 16 8 8 70 
Jumlah Nilai 1435 
Nilai Rata-rata 75,53 
Nilai Tertinggi  83 










Tabel 34. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan II Siklus II  
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25,5 15 18,5 10 6 75 
2 IA 24 14,5 16,5 8 6 69 
3 IH 14 12,5 13,5 7 5 52 
4 AVAM 26 17 21 11 8 83 
5 ADP 25 15,5 20,5 10 8 79 
6 AM 24,5 16 19,5 10 6 76 
7 DPS 25,5 16 19,5 11 8 80 
8 FA 25 15 19 10 6 75 
9 LM 26,5 17 21,5 11 8 84 
10 NDPP 26,5 17 20,5 11 8 83 
11 NMP 25,5 16 21 10,5 7 80 
12 NLA 25,5 16 20,5 10 7 79 
13 PPB 26,5 16,5 20 10 8 81 
14 RS 25 14,5 17,5 7 6 70 
15 RSN 25,5 15 19,5 10 7 77 
16 SAS 25,5 15 18,5 10 5 74 
17 SH 26,5 17 19,5 11 8 82 
18 VSM 25,5 16 19,5 10 7 78 
19 RRO 24 145 16,5 8 8 71 
Jumlah Nilai 1448 
Nilai Rata-rata 76,21 
Nilai Tertinggi  84 










Tabel 35. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan III Siklus II Guru 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 26 15 18 10 7 76 
2 IA 26 16 18 9 6 75 
3 IH 19 13 14 7 4 57 
4 AVAM 27 17 21 11 7 83 
5 ADP 27 17 20 11 7 82 
6 AM 26 16 20 10 8 80 
7 DPS 26 17 20 10 8 81 
8 FA 25 16 19 10 6 76 
9 LM 27 17 22 11 8 85 
10 NDPP 27 17 22 10 8 84 
11 NMP 27 17 22 10 7 83 
12 NLA 27 16 21 10 7 81 
13 PPB 27 17 21 10 8 83 
14 RS 25 16 18 7 6 72 
15 RSN 27 16 20 10 7 80 
16 SAS 27 16 21 10 7 81 
17 SH 28 17 22 11 8 86 
18 VSM 27 16 21 10 7 81 
19 RRO 26 15 17 8 8 74 
Jumlah Nilai 1500 
Nilai Rata-rata 78,94 
Nilai Tertinggi  85 
Nilai Terendah  57 
 
Ngerangan, 21 April 2016 
          Guru Kelas IV 
                                                  
              Sri Sumantini, S.Pd SD 




Tabel 36. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan III Siklus II Peneliti 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25 15 18 10 6 74 
2 IA 25 16 18 8 6 73 
3 IH 17 13 14 7 4 55 
4 AVAM 28 17 20 11 7 83 
5 ADP 26 17 20 10 7 80 
6 AM 27 16 21 10 8 82 
7 DPS 27 17 21 10 8 83 
8 FA 26 16 20 10 6 78 
9 LM 28 17 23 11 8 87 
10 NDPP 26 17 21 10 8 82 
11 NMP 26 17 20 11 7 81 
12 NLA 26 16 20 10 7 79 
13 PPB 26 17 21 11 8 83 
14 RS 25 16 18 7 6 72 
15 RSN 26 16 19 10 7 78 
16 SAS 26 16 20 10 7 79 
17 SH 27 17 21 11 8 84 
18 VSM 26 16 20 10 7 79 
19 RRO 24 14 16 8 8 70 
Jumlah Nilai 1482 
Nilai Rata-rata 78 
Nilai Tertinggi  87 










Tabel 37. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pertemuan III Siklus II 
No Kode Siswa 
Komponen 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 AES 25,5 15 18 10 6.5 75 
2 IA 25,5 16 18 8,5 6 74 
3 IH 18 13 14 7 4 56 
4 AVAM 27,5 17 20,5 11 7 83 
5 ADP 26,5 17 20 10,5 7 81 
6 AM 26,5 16 20,5 10 8 81 
7 DPS 26,5 17 20,5 10 8 82 
8 FA 25,5 16 19,5 10 6 77 
9 LM 27,5 17 22,5 11 8 86 
10 NDPP 26,5 17 21,5 10 8 83 
11 NMP 26,5 17 21 10,5 7 82 
12 NLA 26,5 16 20,5 10 7 80 
13 PPB 26,5 17 21 10,5 8 83 
14 RS 25 16 18 7 6 72 
15 RSN 26,5 16 19,5 10 7 79 
16 SAS 26,5 16 20,5 10 7 80 
17 SH 27,5 17 21,5 11 8 85 
18 VSM 26,5 16 20,5 10 7 80 
19 RRO 25 14,5 16,5 8 8 72 
Jumlah Nilai 492 306,5 374 185 127 1491 
Nilai Rata-rata 86,31 80,66 78,74 64,91 66,84 75,49 
Kategori Sangat 
Baik Baik Baik Baik Baik 
Baik 
Nilai Tertinggi 27,5 17 22,5 11 8 86 






















1 AES 62,5 67 70 66,5 Cukup 
2 IA 59,5 62 65 62,17 Cukup 
3 IH 52,5 48 50 50,17 Kurang 
4 AVAM 69,5 76 78 74,5 Baik 
5 ADP 71,5 72 72 71,83 Baik 
6 AM 66 67 70 67,67 Cukup 
7 DPS 71,5 75 77 74,5 Baik 
8 FA 65,5 74 75 71,5 Baik 
9 LM 72 79 82 77,67 Baik 
10 NDP 72,5 79 80 77,17 Baik 
11 NMP 70,5 74 78 74,17 Baik 
12 NLA 73 74 75 74 Baik 
13 PPB 70,5 73 74 72,5 Baik 
14 RS 64 66 68 66 Cukup 
15 RN 68,5 73 75 72,17 Baik 
16 SAS 69 69 69 69 Cukup 
17 SH 71,5 77 79 75,83 Baik 
18 VSM 65 73 73 70,33 Baik 
19 RRO 65,5 67 69 62,17 Cukup 
Jumlah Nilai  1280,5 1345 1379 1329,85  
Nilai Rata-
rata 



















Tabel 39. Deskripsi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi pada 
 Siklus II 





1 AES 71 75 75 73,67 
2 IA 67 69 74 70 
3 IH 50 52 56 52,67 
4 AVAM 79 83 83 81,67 
5 ADP 78 79 81 79,33 
6 AM 73 76 81 76,67 
7 DPS 79 80 82 80,33 
8 FA 75 75 77 75,67 
9 LM 82 84 86 84 
10 NDP 81 83 83 82,33 
11 NMP 79 80 82 80,33 
12 NLA 77 79 80 78,67 
13 PPB 76 81 83 80 
14 RS 68 70 72 70 
15 RN 76 77 79 77,33 
16 SAS 72 74 80 75,33 
17 SH 80 82 85 82,33 
18 VSM 75 78 80 77,67 
19 RRO 70 71 72 71 
Jumlah Nilai  1408 1448  1491 1449 
Nilai Rata-rata 74,10 76,21 78,47 76,26 
Nilai Tertinggi 82 84 86 84 
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